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ABSTRAK

Nama : Nurmala Sari Daulay

Nim : 1740100360

Judul Skripsi  : Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah Hasil Spin-Off Dan Bank Umum Syariah Hasil
Akuisisi Priode 2017-2020

Pertumbuhan dunia perbankan di Indonesia semakin ketat, maka bank
syariah dituntut untuk memperbaiki kinerja yang baik agar dapat bersaing dalam
memperebutkan pasar nasional di Indonesia. Salah satu indikator persaingan
tersebut dapat dinilai dari kinerja. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui
kinerja keuangan bank syariah hasil spin offdan kinerja bank umum syariah hasil
akuisisi periode 2017-2020 yang diukur dengan rasio CAR, NPF, ROA, ROE,
BOPO, dan FDR.Teori penelitian ini berkaitan dengan kinerja keuangan yaitu
laporan keuangan bank umum syariah hasil spin off dan bank umum syariah hasil
akuisisi, dilakukan dengan menggunakan teori-teori yang berkaitan dengan
laporan keuangan yaitu rasio kecukupan modal (Capital Adequancy Ratio), rasio
kualitas aktiva prduktif (Non Performing Financing) rasio rentabilitas (Return On
Asset dan Return On Equity), rasio prfitabilitas (beban operasional dan pendapatan
operasional) dan rasio likuiditas (Financing to Deposit Ratio).Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuantatif deskrptif. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan
bank umum syariah hasil spin off bank umu syariah hasil akuisisi. Dalam
penelitian ini terdapat 20 sampel yang terdiri dari 8 sampel bank umum syariah
hasil spin off dan 12 sampel untuk bank umum syariah hasil akuisisi dari tahun
2017-2020. Teknik analisis data yang digunakan analisis deskriptif, uji normalitas,
dan uji mann whitney, yang diolah menggunaka softwareSPSS versi 25.Hasil
penelitian test statisticCAR nilai asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.09 > 0.05, BOPO
nilai asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.165 > 0.05, ROA nilai asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0.143 > 0.05 , ROE nilai asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.165 > 0.05, NPF
nilai asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.143 > 0.05 dan FDR nilai asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0.571 > 0.05.Dilihat dari kinerja bank secara keseluruhan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antar kinerja bank umum syariah hasil spin
offdengan bank umum syariah hasil akuisisi.

Kata Kunci : BOPO, CAR, FDR, NPF, ROA dan ROE



ABSTRAC

Name : Nurmala Sari Daulay
NIM : 1740100360
Thesis Title . Comparative Analysis of Financial Performance of Sharia

Commercial Banks from Spin-Off Results and Sharia
Commercial Banks from Acquisition Period 2017-2020

The growth of the banking world in Indonesia is getting tighter, so Islamic
banks are required to improve good performance in order to compete for the
national market in Indonesia. One such indicator of competition can be judged by
performance. The purpose of this study is to determine the financial performance
of Islamic banks resulting from spin offs and the performance of Islamic
commercial banks resulting from acquisitions for the 2017-2020 period as
measured by the ratio of CAR, NPF, ROA, ROE, BOPO, and FDR. This research
theory is related to financial performance, namely the financial statements of
Islamic commercial banks resulting from spin offs and Islamic commercial banks
from acquisitions, carried out using theories related to financial statements,
namely capital adequacy ratio, conductive asset quality ratio (Non Performing
Financing), profitability ratio (Return On Asset and Return On Equity),
prfitability ratio (operating expenses and operating income) and liquidity ratio
(Financing to Deposit Ratio). The method used in this study is using descriptive
guantative. The data used is secondary data obtained from the annual financial
statements of Islamic commercial banks resulting from spin offs of Islamic public
banks resulting from acquisitions. In this study, there were 20 samples consisting
of 8 samples of spin-off Islamic commercial banks and 12 samples for Islamic
commercial banks acquired from 2017-2020. Data analysis techniques used
descriptive analysis, normality test, and mann whitney test, which were processed
using SPSS software version 25. The results of the CAR statistical test study
asymp value. Sig (2-tailed) of 0.09 > 0.05, BOPO asymp value. Sig (2-tailed) of
0.165 > 0.05, ROA asymp value. Sig (2-tailed) of 0.143 > 0.05 , ROE asymp
value. Sig (2-tailed) of 0.165 > 0.05, NPF asymp value. Sig (2-tailed) of 0.143 >
0.05 and FDR asymp value. Sig (2-tailed) of 0.571 > 0.05. Judging from the
overall performance of the bank, there is no significant difference between the
performance of the spin-off Islamic commercial bank and the acquired Islamic
commercial bank.

Keywords : BOPO, CAR, FDR, NPF, ROA dan ROE
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& 52 z es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
ha(dengan titik di
< ha b bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 sl 5 zet (dengan titik di
atas)
D Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es
U sad S esdan ye
. de (dengan titik di
<= dad d bawah)
te (dengan titik di
B
a ! bawah)
L zet (dengan titik di
“a ¢ bawah)
. . Koma terbalik di
& am .. atas
¢ Gain G Ge
a Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El

viii



N Mim M Em
o nun N En
) wau W We
° ha H Ha
s hamia Apostrof
< ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A A
—— Kasrah | |
_— Dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & Fathah dan Ya Ai adani
S Fathah dan Wau Au adanu

¢. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Nama Huruf Nama
Huruf dan Tanda
Sevred) e fathah dan alif atau ya | 2 a dan garis atas
: i dan garis di
. Kasrah dan ya i bawah
5. dommah dan wau u u dan garis di




atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,



yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baikfi’i/, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
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yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan bank syariah di Indonesia saat ini cukup pesat yang
menjadikan pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia antara lain adanya
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah. Pemerintah terus mengembangkan
perbankan syariah di Indonesia karena mayoritas penduduk di Indonesia adalah
muslim, sehingga pemerintah ingin memberikan pelayanan sesuai dengan
syariat Islam.’

Sejak UU perbankan mengalami perkembangan yang signifikan. Pada
Tahun 2022 tercatat jumlah BUS 1.943 kantor, UUS 390 kantor, dan BPRS
626 kantor. Dinamika fatwa DSN-MUI, sebagai lembaga yang berwenang
mengelurkan fatwa, telah menghasilkan 140 fatwa terkait keuangan dan
perbankan dengan prinsip syariah. Total asset keuangan syariah telah mencapai
Rp. 1.802,82 triliun atau 9,89% total asset keuangan nasional.?

Karakter unik yang dimiliki oleh bank syariah memungkinkan pengukuran
kinerja dari sisi lain yang khusus bagi bank syariah. Misalnya pengukuran
kepatuhan syariah (syariah complicance), pengukrra Kinerja sosial atau
pengukuran dari segi tujuan syariah (mugasid syariah). Sehingga dapat
diketahui kesesuaian kinerja perbankan syariah merupakan aktifitas muamalah

tersebut dengan tujuan syariah pada umumnya. Di Indonesia pengukuran

'Bagus Jaya firdaus dan Diharpi Herli, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Umum Syariah Hasil Spin Off Dan Hasil Akuisisi,” Jurnal Akuntansi Politeknik Negeri Bandung
Vol.1, no. No.1 (Oktober 2022).

“Wahyudin Darmalaksana, Filsafat & politik Hukum Islam Perbankan Syariah (Bandung:
CV Sentra Publikasi Indonesia, 2015).



kinerja perbankan syariah belum menggunkan metodemugasidsyariah index
seperti pengukuran kinerja perbankan syariah di negara lain.®

Dalam mengukur Kkinerja perbankan syariah bukan sekedar dari indikator
rasio keuangan saja melainkan adanya kebutuhan untuk melakukan kinerja
berdasarkan tujuan bank itu sendiri. Indikator kinerja perbankan syariah harus
memerhatikan kemaslahatan umat, di mana Islam lebih mengatur bahwa
kegiatan muamalah harus dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah yaitu
dengan memahami tujuansyariah. Ada dua macam pengukuran Kinerja bank
berdasarkan mugasid syariah yaitu, pengukuran kinerja bank berdasarkan
ShariahConformity and Profitability (SCnP) model dan pengukuran Kinerja
bank berdasarkan mugasid syariah. Adapun kinerja untuk perbankan syariah
berdasarkan mugasid indeks yang menunjuk pada konsep mugasid yaitu,
pendidikan individu dan maslahah.”

Penelitiaan ini menggunakan kinerja keuangan sebagai indikator dalam
menentukan kesimpulan. Karena kinerja adalah pencapaian atas hasil kerja
seseorang maupun perusahan dalam priode tertentu. Pengukuran Kkinerja secara
garis besar berdasarkan kriteria dan informasi yang dihasilkan dapat dibagi
menjadi dua, yaitu pengukuran kinerja keuangan dan non keuangan.’Untuk itu
diharapkan Kinerja keuangan perbankan syariah akan tumbuh dan berkembang

seperti yang di harapkan banyak pihak seperti investor, pengelola dan

*Asfari jaya, Konsep Mugasid Al-Syariah menurut at-Syathibi (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011).

4Sri Wahyuni, Perbankan Syariah: Pendekatan Penilaian Kinerja (Jakarta: Qiara Media,
2019).

5Amin Kuncoro, “Kinerja Keuangan sesudah dan sebelum Spin-Off Unit Usaha Syariah
ke Bnak Umum Syariah,” Jurnal Equlibrium Vol.6, no. No.2 (2018): hIm.294.



masyarakat. Pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah di Indonesia
memberikan pilihan kepada masyarakat terutama masyarakat muslim untuk
memilih alternatif pada perbankkan dalam menjalankan transaksinya.

Kinerja keuangan perbankan syariah tercermin dari kewajiban
pemenuhan Capital Edaquency Ratio (CAR), Non Performing Financing
(NPF), Return On Asset (ROA), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), dan Financing to Debt Ratio (FDR). Rasio keuangan
perbankan syariah ini akan menjadi bahan penilaian oleh Otoritas Jasa
Keuangan dalam menentukan sehat tidaknya suatu bank, terutama bank
syariah.®

Upaya-upaya akserelasi perkembangan perbankan syariah tidak hanya
dilakukan oleh pemerintah dan Bank Indonesia sebagai regulator saja, akan
tetapi juga perlu dukungan dari internal Bank Syariah serta apresiasi positif
penduduk Indonesia. Dukungan semua stakeholder semakin terasa dengan
disahkannya UU perbankan syariah No. 21 tahun 2008 dan UU surat Berharga
Syariah Negara No. 19 tahun 2008. Dengan adanya regulasi mandiri tersebut
eksitensi perbankan syariah di Indonesia menjadi semakin kuat. Tahun 2008
muncul trend barupembentukan bank syariah melalui mekanisme akuisisi dan
konversi perbankan konvensional menjadi bank syariah.

Implementasinya dapat dilalui melalui tiga pendekatan. Pertama, bank
konvensional yang telah memiliki UUS mengakuisisi bank yang relatif kecil

kemudian mengkonversinya menjadi syariah dan melepaskan serta

®Bahtiar Usman, “Analisis Rasio Keuangan dalam Memprediksi Perubahan Laba pada
Bank-Bank di Indonesia,” Jurnal Media Riset Bisnis dan Manajemen Vol.3, no. No.1 (April
2003).



menggabungkan UUS-nya dengan bank yang baru di koversi tersebut. Kedua,
bank umum konvensional yang belum memiliki UUS, mengakuisisi bank yang
relatif kecil dan mengkonversinya menjadi syariah. Ketiga, bank umum
konvensional melakukan pemisah (spin-off) dan di jadikan bank umum syariah
tersendiri.’

Di Indonesia praktek spin off telah lama di kenal sebagai satu bagian
kontruksi yang banyak di gunakan dalam merestrukturisasi hukum, namun baru
di legilasikan setelah di atur UU No. 40 tahun 2007°. Spin-off merupakan salah
satu cara restrukturisasi yang dilakukan oleh perusahaan agar perusahaan tetap
dapat beroperasi secara efisien dan efektif. Perombakan terhadap perusahaan
tidak hanya menyangkut aspek bisnis, tetapi juga menyangkut usaha,
organisasi, manajemen, keuangan, maupun aspek hukumnya.

Berikuti ini adalah daftar nama bank syariah, tata cara pendirian serta

tahun didirikannya bank syariah tersebut, antara lain:

Tabel 1.1

Nama Bank Umum Syariah, Cara Pendirian dan Tahun di Dirikan
No. Nama Bank Cara Pendirian

1 PT. Bank Muamalat Indonesia Pendirian dari awal

2. PT. Bank Syariah Mandiri Konvensi PT. Bank Susila Bakti
3. PT. Bank Mega _Syarlah d Konvensi PT. Bank Umum Tugu

Indonesia

4. PT. Bank BRI Syariah Akuisisi PT. Bank Jasa Arta
5. PT. Bank Syariah Bukopin Akuisisi PT. Bank Perserikatan
6. PT. Bank Panin Dubai Syariah Konvensi PT. Bank Herfa

7. PT. Bank Victoria Syariah Konvensi PT. Bank Swaguna
8. | PT. Bank Jaber Banten Syariah Spin-Off UUS BJB

"Amalia Nasuha, “Dampak Kebijakan spin-Off Terhadap Kinerja Bank Syariah,” Jurnal
Al-Igtishad Vol.4, no. No.2 (Juli 2012): him.242.

8Arian Toga, “Perkembangan Perbankan Syariah Sebelum dan Sesudah Spin Off,” Jurnal
llmu Ekonomi Syariah dan Ahwal Syahsiah Vol.4, no. No.1 (Juni 2019).



9. PT. BCA syariah Akuisisi PT. Bank UIB

10. PT. BNI Syariah Spin-Off UUS BNI

11. | PT. Mybank Syariah Indonesia Konvensi PT. Maybank

12, PT. BTPN Syariah Konvensi PT. Bank Sahabat
Purbadanarta

13. PT. Bank Aceh Syariah Konvensi PT. Bank Aceh.

Sumber: website masing-masing bank syariah

Dapat dilihat dari tabel 1.1 pelopor perbankan syariah adalah Bank
Muamalat Indonesia. Hanya ada dua bank yang betul-betul spin off, yaitu bank
PT. BNI Syariah (BNI Syariah), dan PT. Bank Jaber & Banten Syariah (BJB
syariah) dan hasil akuisisi terdapat pada bank PT. Bank BRI Syariah, PT.
Bank Syariah Bukopin dan PT. BCA syariah.’

Fenomena spin off menjadi alternatif strategi yang dipilih oleh berbagai
perusahaan, mengingat pelaksanaan strategi tersebut. Terbukti memberikan
dampak yang positif bagi kinerja perusahaan.**Spin off wajib dilakukan ketika
bank konvensional memiliki UUS yang nilai asetnya minimal 50% dari total
nilai aset bank induknya. Hal ini juga akan berlaku kepada semua UUS, 15
tahun setelah Undang-Undang No. 21 tahun 2008 di sahkan.Kegiatan spin off
sesungguhnya memiliki alasan idiologis, di mana pada awalnya istilah spin off
di latar belakangi oleh undang-undang perbankan No. 10 tahun 1998 yang
menganut dual banking syistem supaya sistem konvensional dan syariah dapat

berjalan sendiri-sendiri.*

® Arin Toga.Jurnal llmu Ekonomi Syariah dan Ahwal Syahsiah

ORirin A Saptono, Imam T Saptono, dan HR Dewati, “Pemilihan Metode Spin-Off Unit
Bisnis Syariah dengan Pendekatan Analisa Faktor, Studi Kasus: PT. BRI Syariah dan PT. BNI
Syariah,” Jurnal Buletil Al-Muzaraah Vol.3, no. No.2 (2015): him.124.

1 Amalia Nasuha, “Dampak Kebijakan spin-Off Terhadap Kinerja Bank Syariah.”



Akuisisi merupakan pengambilan hak kepemilikan atau pengendalian
atas saham atau aset suatu perusahaan oleh perusahaan. Akuisisi keuangan
yaitu suatu penggabungan usaha di mana salah satu perusahaan yaitu
pengakuisisi memperoleh kendali atas aktivitas operasi perusahan yang
diakuisisi, dengan memberikan aktivitas tertentu dan juga mengakui suatu
kewajiban atau mengeluarkan saham.Konversi secara teknis konversi diatur
dalam Pasal 2 PBI No0.8/3/PBI/2006 yang intinya menyatakan bahwa bank
hanya dapat mengubah kegiatan usahanya menjadi bank yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan perinsip syariah dengan izin dari Gubernur Bank
Indonesia, dimana rencana tersebut wajib dicantumkan dalam rencana bisnis
bank.*?

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai kajian
pustaka dalam penelitian yang dilakukan oleh Zulisa Maulida yang berjudul
“analisis perbandingan kinerja keuangan bank umum syariah hasil spin-off dan
bank umum syariah hasil akuisisi priode 2014-2016” menyatakan bahwa hasil
penelitian membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kinerja keuangaan BUS hasil spin off dan bank syariah hasil akuisisi dalam rasio
CAR, NPF, ROA, ROE, BOPO, dan FDR."

Berdasarkan uraian-uraian fenomena atau pra kontra tentang spin off dan
akuisisi seperti yang telah disebutkan di atas maka peneliti tertarik melakukan

analisis untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan BUS hasil spin off dan

2Bagus Jaya firdaus dan Diharpi Herli, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Umum Syariah Hasil Spin Off Dan Hasil Akuisisi.”

BZulisa Mulida, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuaangan Bank Umum Syariaah Hasil
Spin off dan Bank Umum Syaria Hasil AkuisisiPriode 2014-2016” (Skripisi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2018).



BUS hasil akuisisi apakah hasil tersebut sesuai dengan tujuan yang dilakukan
memberikan dampak positif peningkatan kinerja keuangan, atau malah
sebaliknya, memberikan dampak negatif yaitu penurunan atau kebangkrutan bagi
perbankan tersebut. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
“Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Hasil Spin-
Off Dan Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi Priode 2017-2020”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, peneliti mengidentifikasikan masalah
sebagai berikut :

1. Pemerintah melalui Undang-Undang No. 21 Tahun 2018 tetantang
Perbankan Syariah Pasal 68 Ayat 1 mewajibkan Bank Umum
Konvensional (BUK) untuk melakukan pemisahan terhadap Unit Usaha
Syariah agar berdiri sendiri menjadi Bank Umum Syariah.

2. Analisis hasil perbandingan BUS hasil spin off dan akuisisi untuk menilai
keuangan pada bank syariah

C. Batasan Istilah

Setiap permasalahan yang ada hakikatnya sangat kompleks sehingga penulis
tidak dapat menyelidikinya secara keseluruhan karena keterbatasan yang ada
dalam diri penulis dan luasnya permasalahan yang ada dalam fokus penelitian ini.
Maka dalam hal ini penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti, yaitu
Bank Umum Syariah yang merupakan hasil spin-off dan hasil akuisisi. Untuk
variabel yang akan digunakan untuk meneliti adalah kinerja keuangan Bank

Umum Syariah yang merupakan hasil spin-off dan hasil akuisisi yang diwakili



oleh CAR, NPF, ROA, ROE, BOPO, dan FDR. Begitupun untuk data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data tahunan laporan keuangan Bank
Umum Syariah yang merupakan hasil spin-off dan hasil akuisisi dari tahun 2017-
2020.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: apakah terdapat perbedaan
kinerja keuangan bank umum syariah hasil spin off dan bank umum syariah hasil
akuisisi.
E. Difinisi Operasional Variabel

Variabel adalah objek penelitian atau objek yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian yang dapat membedakan dan mengubah nilai.**Adapun definisi

operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabell.2
Definisi Operasional Variabel
No. | Variabel Definisi Pengukuran Variabel Skala
1. |CAR CAR adalah rasio
perbandingan  rasio 1 ]
modal terhadap aktiva| ~CAR=2Z2x100% | Rasio
tertimbang  menurut
risiko.
2. | NPF NPF adalah suatu
keadaan di  mana Paﬁ‘;?;j_zm
sebuah nasabah sudah — Bermasalah 0
tidak sanggup NPF Pembiayaan X 109% 1 Rasio
membayar seluruh
kewajibannya kepada
bank seperti yang

Ymudrajat kucoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009).



telah dijanjikan.

ROA ROA adalah
kemampuan bank
untuk  memperoleh fabe Sebetum Rasio
laba atas sejumlah | ROA= 1"::&: ;;st X 100%
asset yang dimiliki
oleh bank
ROE ROE adalah rasio
untuk
mengindikasikan Laba Bersih ]
kemampuan bank Ro&%XlOO% Rasio
menghasilkan laba
dengan menggunakan
ekuitasnya.
BOPO BOPO adalah rasio
yang membandingkan
antara biaya
operasional dan
pendapatan
operasional dalam Biﬂj’;:nii;ﬁf:”ﬂ:XlOO% Rasio
mengukur tingkat Opeasional
efisiensi dan
kemampuan bank
dalam melakukan
pendapatan
operasionalnya.
FDR FDR adalah rasio
yang menyatakan
seberapa jauh
kemampuan bank
dalam membayar | jumiak Psmbiayaan .
kembbali  penarikan yang Disalurkan v 100 Rasio

dana yang dilakukan

deposan dengan
mengandalkan
pembiayaan yang

diberikan.

Total Deposit
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F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan perumusan masalah diatas
adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis bagaimana kinerja keuangan Bank Syariah hasil spin-
off dan hasil akuisi dilihat dari rasio CAR, NPF, ROA, ROE, BOPO dan
FDR.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada Bank
Syariah hasil spin-off dan hasil akuisisi dilihat dari rasio CAR, NPF, ROA,
ROE, BOPO dan FDR.

G. Kegunaan Penelitian
Penelitian dilakukan untuk memperoleh manfaat khususnya bagi peneliti.
Adapun kegunaan penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam hal
perbandingan kinerja keuangan bank umum syariah hasil spin-off dan
akuisisi.

2. Bagi Investor, sebagai bahan pertimbangan sebelum menginvest modal
atau memberikan obligasi kepada bank umum syariah

3. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
tambahan kepada masyarakat atau teman-teman yang ingin menganalisa
sebuah fenomena dan makna yang memiliki kemiripan dengan kasus yang

diangkat oleh peneliti terdahulu.
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4. Bagi Dunia Akademik, sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan
dibidang ilmuperbankan terkait dengan kinerja keuangan Bank Umum
Syariah hasil spin-Off dan akuisisi pada tahun 2017-2020.

H. Sistematika Penulisan

Agar tidak terjadi kekeliruan alur pikir dalam pembahasan aini, maka
penelitian menyusun sistematika pembahasan dalam bab dan sub bab sebagai
berikut :

Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang
menggambarkan apa saja yang menajdi latar belakang masalah dalam penelitian
ini sehingga bisa menjadi karya tulis ilmiah. Indentifikasi masalah dibuat untuk
memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini dilakukan batasan masalah dibuat
untuk menghindari pengkaburan permasalahan dan untuk memfokuskan arah
permasalahan. Difinisi operasional variabel yang berguna untuk memudahkan
pembaca dalam memahami istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini.
Kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah yang dirumuskan menjadi sebuah
pernyataan yang membutuhkan jawaban dan penyelesaian. Kemudia dilanjutkan
kepada tujuan penelitian yang sesuai dengan permasalahn yang dihadapi dengan
penelitian ini bermanfaat bagi peneliti.

Bab Il Landasan Teori, terdiri dari kerangka teori yang tmerupakan
pembahasan uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai dengan teori penelitian
terdahulu yang akan dilakukan. Kerangka pikir merupakan pemikiran peneliti
tentang variabel atau masalah penelitian yang akan diselesaikan dan dugaan

sementara (hipotesis).
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Bab 111 Metodologi Penelitian, terdiri dari waktudan lokasi penelitian,
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, populasi dan sampel, sumber
data dan teknik analisis data yang digunakan.

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari gambaran umum perusahaan,
pendeskripsian data penelitian, hasil analisis data, pembahasan hasil penelitian
dan keterbatasan penelitian.

Bab V Penutup, menguraikan tentang kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, serta saran-saran yang akan diberikan peneliti mengenai

hasil penelitian yang diperoleh.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Pengertian Bank

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 yang
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dalam menyalurkannya ke
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.™

Bank terdiri dari dua bagian yaitu bank konvensional dan bank
syariah. Bank syariah operasionalnya tidak menggunakan bunga (riba)
melaikan dengan sitem bagi hasil. Karena di dalam Islam riba sudah jelas
dilarang sebagaiman QS Al-Bagorah: 2(275).1°

Saat ini perbankan syariah terus mengalami kemajuan. Data
menunjukkan pada tahun 2015 yang sempat melemah akan tetapi terus
berinovasi sehingga mampu bersaing melewati beberapa kondisi Krisis
ekonomi, yang artinya bank syariah memiliki kinerja yang baik. Untuk
mengukur Kkinerja keuangan pada bank syariah dapat dilakukan dengan

mekanisme analisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan adalah

BDrs.Ismail, MBA, Ak, Pebankan Syariah (Jakarta: Preanadamedia Group, 2019).
Nur Hilda, “Pengaruh Pemahaman Masyarakat Tentang Riba Terhadap Minat
Bertransaksi Di Bank Syariah,” Journal Of Economy And Banking Vol.2, no. No.2 (2021).

13
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suatu cara analisis kondisi suatu perusahaan yang di dasari dengan data
yang diambil dari laporan keuangan.*’

2. Analisis Perbandingan
a. Pengertian Analisis Perbandingan

Analisis perbandingan adalah teknik analisis laporan keungan
yang dilakukan dengan cara menyajikan laporan keuangan secara
harizontal dan membandingkan antara satu dengan yang lain, dengan
menunjukkan informasi keungan dan data lainnya baik dalam rupiah
ataupun unit. Teknik perbandingan ini dapat menunjukkan kenaikan
dan penurunanndalam rupiah atau dalam unit dan juga dalam
persentase perbandingan atau rasio.

Tujuan analisis perbandingan ini adalah untuk mengetahui
perubahan-perubaahan berupa kenaikan atau penurunan pos-pos
laporan keuangan atau data lainnya dalam dua atau lebih priode yang
di bandingkan. Perbandingan juga dapat dilakukan antara laporan
yang sudah dikonversikan ke angka indeks atau laporan bentuk
common size bentu awam.'®

Analisis laporan keuangan dengan menggunakan teknik
perbandingan ini, dapat dibandingkan dengan angka-angka laporan
keuangan perusahaan sejenis, rasio rata-rata industri, dan raesio
normatif sebagai standar perbandingan. Menurut Sofyan Syafari

Harahap dalam buku yang berjudul Analisis Kritis atau Laporan

"Nisa Noor wahid dan Irman Firmansyah, “Analisis Kinerja Bank Syariah Dengan
Magoshid Syariah Index Dan Profitabilitas,” Jurnal Akuntansi VVol.13, no. No.1 (2018).
¥Munawir, analisis laporan keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2012).
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Keuangan perbandingan antara pos laporan keuangan dapat dilakukan

melalui:

1. Perbandingan dalam dua atau beberapa tahun (harizontal)

2. Perbandingan dengan perusahaan yang dianggap terbaik

3. Perbandingan dengan angka-angka industri yang berlaku
(industrial norm)

4. Perbandingan dengan anggaran (budget)

5. Perbandingan dengan bagian, divisi atau saksi yang ada dalam
suatu perusahaan.

Dalam melakukan perbandingan ini perlu diyakini bahwa:

1. Standar penyusunan lapora keuangan harus sama

2. Ukuran dari perusahaan yang dibandikan harus diperhatikan bukan
berarti harus sama.

3. Priode laporan yang dibandingkan harus sama khususnya keuangan
dan komponennya. Jangan sampai laporan keuangan satu tahun
dibandingkan dengan laporan keuangan satu semester atau
triwulan.™
Dengan menggunakan analisa rasio dimungkinkan untuk dapat

meentukan tingkat likuiditas, solvabilitas, keefektifan operasi serta

profitability perusahaan. Untuk menentukan, mengukur hal-hal
tersebut diperlukan alat perbandingan dan rasio dalam industri sebagai

keseluruhan yang sejenis di masa perusahaan menjadi anggotanya,

Sofyan Syafri Harahap, Analisis Krisis Dan Laporan keuangan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1999).
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dapat digunakan sebagai alat perbandingan dari angka rasio atau
perusahaan.?
b. Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang
paling populer dan banyak digunakan. Agar hasil perbandingan rasio
menjadi bermakna, sebuah rasio sebaiknya mengacu pada hubungan
ekonomis yang penting. Rasio harus diinterpretasikan dengan hati-hati
karena faktor-faktor yang memengaruhi pembilang dapat berkolerasi
dengan faktor-faktor yang memengaruhi penyebut. Berbagai rasio
dapat dihitung dengan menggunakan laporan keuangan perusahaan.

Rasio keuangan menurut James C Van Horne merupaka Indeks
yang menghubungkan dua angka akuntanssi dan diperoleh dengan
membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan
digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan Kkinerja
perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi
kesehatan perusahaan yang bersangkutan.?

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang relavan dan signifikan. Analisis rasio

keuangan merupakan perhitungan yang dirancang untuk membantu

“Munawir, analisis laporan keuangan.
“'Heri, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).
2K asmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014).
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dan mengevaluasi laporan keuangan dan suatu cara yang membuat
perbandingan data keuangan perusahaan sehingga menjadi berarti.?®
c. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dinyatakan sebagai prestasi yang dicapai oleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang menverminkan tingkat
kesehatan dari perusahaan tersebut. Pengertian kinerja keuangan
adalah suatu perusahaan telah melaksanakan kegiatan operasionalnya
dengan aturan yang ada.?* Para ahli menyatakan kinerjak keuangan
adalah hasil akhir dari banyak keputusan yang dilihat oleh pihak
manajemen secara terus menerus.?

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan
perusahaan yang menyangkut aspek penghimpunan dan maupun
penyaluran dana biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal,
likuiditas dan profitabilitas.?®

Berdasarkan teori di atas maka peneliti menyimpulkan Kkinerja
keuangan ialah suatu alat untuk menganalisis kegiatan operasional untuk
melihat kesehatan perusahaan dengan menggunakan rasio Yyang
berhubungan dengan data keuangan. Analisis Kkinerja keuangan
merupakan proses pengkajian secara Kritis terhadap keuangan perusahaan

menyangkut, review data, menghitung, mengukur, menginterpretasi, dan

2K asmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana Pranamedia Group, 2012).

*Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2013).

“Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balance Scorecard, Pendekatan Teori Kasus
Dan Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2014).

%Sahrolan Nagaga Harahap, “Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Alat Ukur Kinerja
Kauangan Pada PT Vale Indonesia Tbk” (Skripsi IAIN Padangsidimpuan, 2017). HIm.13
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memberi solusi terhadap keuangan suatu perusahaan pada suatu priode
tertentu.

Berdasarkan prosedur analisis dapat disimpulkan bahwa belum
menganalisis Kinerja keuangan yang diperlukan adalah analisis rasio
keuangan, adapun rasio keuangan yang akan dilakukan untuk mengukur
kinerja keuangan yaitu:

1. Capital Adequency Ratio (CAR)

Capital adequency Ratio adalah rasio kecukupan modal yang
diukur berdasarkan perbandingan antara jumlah modal dengan aktifa
tertimbang menurut risiko (ATMR). Capital adequency ratio atau
sering disebut rasio permodalan merupakan modal dasar yang harus
dipenuhi oleh bank. Modal ini digunakan untuk menjaga kepercayaan
masyarakat terhadap Kkinerja bank. Hal ini wajar karena bisnis
perbankan adalah bisnis yang didasarkan pada kepercayaan. Selain itu
ada berbagai bentuk risiko besar yang mungkin dapat terjadi pada
bank.

Jika nilai capital adequency ratio tinggi (sesuai ketentuan Bl
8%) maka bank tersebut mampu membiayai, operasi bank, keadaan
yang menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi yang
sangat besar bagi profitabilitas terutama meningkatkan Return On
Asset.?’Semakin tinggi CapitalAdequency Ratio semakin rendah pula

pembiayaan yang disalurkan oleh bank.

*"Malayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006).
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Rumus untuk Capital Adequecy Ratio

CAR= Modal

Aktiva Tertimbang MenurutRisiko

X100%

2. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPQ)

Rasio Beban Operasional Pendapatan Nasional merupakan salah
satu komponen dari rasio rentabilitas. Rasio rentabilitas
mencerminkan keemampuan modal bank dalam menghasilkan
keuntungan. Di samping dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan
keuntungan, rasio rentabilitas ini snagat penting untuk diamati agar
laba yang dihasilkan tetap bekerja setelah efisien. Rasio Beban
Operasional dan Pendapatan Operasional yang termasuk dalam
komponen rasio rentabilitas yang sering disebut dengan rasio efisiensi
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank yang
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.?®

Adapun rumus menentukan Beban Operasional dan Pendapatan

Operasional yaitu:

Biava Operasional

BOPO =

X 100%

Pendapatan Operasional

Beban Operasional dan Pendapatan Operasional dirumuskan
sebagai perbandingan/ rasio biaya operasional dalam 12 bulan terakhir

terhadap pendapatan operasinal dalam rangka menilai kesehatan bank

Frianto Fandia, Lembaga Keuangan (Jakarta: Rineke Group, 2005).
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umum. Bank Indonesia memberikan nilai maksimum 100 apabila
bebaan operasional dan pendapatan operasional dari angka 100
menunjukkan besar kecilnya margin pendapatn operasional.

3. Return On Asset(ROA)

Return On asset merupakan salah satu indikator yang sering
digunakan dalam menilai tingkat profitabilitas bank. Return Onasset
sebagai rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam
mengelola dana yang di investasikan dalam keseluruhan aktiva yang
menghasilkan keuntungan. Semakin besar Return On asset yang
dimiliki oleh sebuah perusahaan, maka semakin efisien pengguna
aktiva sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar akan
menarik investor karena perusahaan memiliki tingkat kembalian yang
tinggi. %

Rumus Untuk Perhitungan Return On asset adalah :

Laba Bersih

Return On Asset = —————X 100%

Total dsseet
4. Return On Equity (ROE)

Merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang digunakan
untuk menunjukkan seberapa besar keuntungan yang akan diberikan
kepada pemilik modal atas modal yang sudah di investasikan.
Semakin tinggi rasio ini maa semakin baik. Artinya posisi pemilik

perusahaan (pemilik saham) semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

% Melayu Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan.
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Return On Equity juga merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur lababersih sesudah pajak dengan ekuitas.*
Ayat yang menjelaskan keuntungan terdapat pada QS Al-
Muttafifin ayat 1-3 yang berbunyi :

<

- P G e A _me o s Ler s e
1505 (2 Oy BT o TIUST 18] el () Gstadaal] 155

-

B e

PR ?ﬂ”a} s £ 5 8 2
(NI S TITRI RSV

Artinya : 1. Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar
dan menimbang), 2. (yaitu) orang-orang yang apabila
menerima takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan,
3. Dan apabila merka menakar atau menimbang (untuk orang
lain), mereka menguranginya.**

Rumus yang digunaan untuk mengukur Return On Equity adalah

sebagai berikut:

Loba Bersih Setelah Pajak
Ekuitas

ROE = X 100%

5. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) adalah kredit di mana terjadi
cedera janji dalam pembayaran kembali sesuai perjanjian sehingga
terdapat tunggakan, atau ada potensi kerugian di perusahaan debitur
sehingga memiliki kemungkinan timbulnya risiko di kemudian hari
bagi bank.*Agar terhindar dari NPF bank perlu mempetimbangkan

secara cermat calon nasabah dalam menganalisa atau menilai sebuah

0K asmir, Analisis Laporan Keuangan. him.62

$'Kemenrtian Agama, Al-Qur’an Al-Hufaz (Bandung: Penerbit Cordoba, 2020).

$2Muhammad Wandisyah R. Hutagalung, “Pengaruh Non Ferforming Financing dan Dana
Pihak Ketiga Terhadap Return On Asset Dimoderasi Oleh Variabel Inflasi,” Jurnal limu Ekonomi
dan Keislaman Vol.7, no. No.1 (Juni 2019): him.146-161.
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permohonan pembiayaan yang diajukan calon nasabah sehingga pihak
bank memperoleh keyakinan bahwa usaha yang dibiayai dengan
pembiayaan bank layak untuk dijalankan. Untuk mengetahui layak
atau tidaknya pembiayaan yang diberikan kepada nasabah, maka bank
perlu melakukan analisis 5C (Character, capital, capacity, collateral
dan condition of economy) dan 7P (Personality, party, payment,
prospect, purpose, profitability dan protection.®

Adapun Rasio NPF dihitung dengan rumus sebagai berikut:

_ Pembiyaaen Bermasalah

NPF =

X 100%

Total Pembiayoan

6. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Dalam perbankan syariah, Loan to Deposit Ratio dikenal dengan
Financing to Deposit Ratio. Financing to Deposit Ratio adalah
perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan
dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio ini
dipergunakan untuk mengukur sejauh mana dana pinjaman bersumber
dari dana pihak ketiga. Bank Indonesia menetapkan besarnya
Financing to Deposit Ratio tidak boleh melebihi 110%. Yang berarti
bank boleh memberikan kreditatau pembiayaan melebihi jumlah dana
pihak ketiga yang dihimpun asalkan tidak melebihi 110%.*

Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit

dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu

*Tri Hendro da Conny, Bank dan Istitusi Keuangan Non Bank di Indonesia (Y ogyakarta:
UPP STIM YKPN, 2014).
*Arifin dan Rivai, Islamic Banking (Jakarta: Bumi Aksara, 2010).
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bank membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang
ditanggung oleh bank yang bersangkutan. Apabila kredit/pembiayaan
yang disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah bank akan
mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana yang dititipkan oleh
masyarakat.*

Berikut ini merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung

Financing to Deposit Ratio ialah sebagai berikut:

_ Pambiayaan yang diberikan
FDR = PR X 100%

3. Spin Off
Pemisahan (spin-off)suatu tindakan hukum yang bertujuan untuk
memisahkan diri dari yang sebelumnya dalam suatu badan hukum spin
offkemusian bank tersebut “memekarkan” atau “membelah diri” dengan
pengakuan hukum atas pemekaran atau pembelahan dirinya tersebut.*
Pemisahan UUS dari BUK dapat dilakukan dengan dua macam
cara, yaitu dengan mendirikan BUS baru atau mengalihkan hak dan
kewajiban UUS kepada BUS yang telah ada. Pemberian izin pendirian
BUS hasil pemisahan dilakukan dalam dua tahap, yaitu:
a. Persetujuan prinsip, yaitu oersetujuan untuk melakukan persiapan
pendirian BUS hasil pemisahan
b. lzin usaha, yaitu izin yang diberikan setelah BUS hasil pemisahan siap

melakukan kegiatan operasional.

*Khaerul Umum, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013).

*Bagus Jaya firdaus dan Diharpi Herli, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Umum Syariah Hasil Spin Off Dan Hasil Akuisisi,” Jurnal Akuntansi Politeknik Negeri Bandung
Vol.1, no. No.1 (Oktober 2022).



4. AKuisisi

Akuisisi

merupakan

pengambilan

hak  kepemilikan
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atau

pengendalian atas saham atau aset suatu perusahaan oleh perusahaan.

Akuisisi keuangan yaitu suatu penggabungan usaha dimana salah satu

perusahaan yaitu pengakuisisi memperoleh kendali atas aktivitas operasi

perusahan yang diakuisisi, dengan memberikan aktivitas tertentu dan juga

mengakui suatu kewajiban atau mengeluarkan saham.*’

B. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang sejalan dan untuk memperkuat

penelitian ini adalah sebagai berikut :

No Nama Peneliti Judul Haasil Penelitian
1. | Zulisa Maulida, | Analisis 1.Hasil Analisis Statistik
Skripsi  Perbankan | Perbandingan Deskriptif Kinerja
Syariah, Fakultas | Kinerja keuangan | Keuangan menunjukkan
Ekonomi Dan Bisnis | Bank Umum | bahwa  Bank  Umum
Universitas  Islam | syariah hasil | Syariah  hasil  akuisisi
Negeri Syarif | Spin-off dan | memiliki kinerja keuangan
Hidayatullah 2018)® | Kinerja keuangan | yang lebih  baik  di
Bank Umum | bandingkan Bank Umum
Syariah hasil | Syariah  hasil  spin-off
AKuisisi. dalam

rasio CAR, NPF, ROA,
ROE, BOPO, dan FDR.

2. Hasil Uji Beda pada
rasio  keuangan  Bank
Umum Syariah hasil spin-
offdan Bank Umum
Syariah  hasil  akuisisi
menunjukkan bahwa rasio

*"Bagus Jaya firdaus dan Dlharpi Herli.
%87ulisa Maulida, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Hasil
Spin-Off Dan Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi Periode 2014-2016,” 11 April 2018,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/39847.
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CAR,NPF, ROA, ROE,
BOPO, dan FDR tidak
terdapat perbedaan yang

signifikan.

2. | Muhammad  Gani | Pengaruh ROA, | Hasil penelitian
Ghonio, Skripsi | ROE,  terhadap | menunjukkan bahwa
Universitas  Negeri | harga saham pada | secara simultan ROA dan
Yogyakarta, 2017.% | perusahaan ROE berpengaruhh positif

munafaktur yang | terhadap harga saham.
terdaftar di Asean

Priode 2013-
2015.

3. | Anggi Saputra, | Analisis pengaruh | Hasil penelitian ini
Skripsi UIN Syarif | ROA, DER, PER, | menunjukkan bahwa
Hidayatullah, EGR, dan ROA | secara bersama-sama
2010.% terhadap variabel ROE, DER, FER

Financial EGR, dan ROA
Reverage (Studi | berpengaruh signifikan
empiris Pada | terhadap financial
Perusahaan reverage.

Munafaktur di

BEI)

4. | Dwi Rahayu | Analisis pengaruh | Hasil penelitian ini
Sulistianingrum, FDR, DPK, SBIS, | menunjukkan bahwa F
Skripsi UIN Syarif | NPF terhadap | Statistik sebesar 9.447.454
Hidayatullah, ROA, Priode | dengan profitabilitas
2013.4 Januari  2009- | sebesar 0.000014 sehingga

Desember 2012. | dapat disimpulkan bahwa
variabel FDR, DPK, SBIS
dan NPF secara simultan
bersama-sama  memiliki
pengaruh terhadap ROA di
Perbankan Syariah.

®Muhammad Gani Ghonio, “Pengaruh ROA, ROE, terhadap harga saham pada
perusahaan munafaktur yang terdaftar di Asean Priode 2013-2015” (Skripsi Universitas Negeri
Yogyakarta, 2017).

“Anggi Saputra, “Analisis pengaruh ROA, DER, PER, EGR, dan ROA terhadap
Financial Reverage (Studi empiris Pada Perusahaan Munafaktur di BEI)” (Skripsi UIN syarif
Hidayatullah Jakarta, 2010).

“Dwi Rahayu Sulistianingrum, “Analisis pengaruh FDR, DPK, SBIS dan NPF terhadap
ROA Priode Januari 2009- Desember 2012” (Skripsi UIN syarif Hidayatullah Jakarta, 2013).
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5. | Noordimasiyan
Abdillah.

Skripsi,
UIN Sunan Kalijaga,

Perbandingan
kinerja keuangan
bank syariah

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan kinerja pada

2017.% sebelum dan | rasio CAR, NPF, ROA,
sesudah spin-off | ROE BOPO, dan FDR.
(Studi Kasus | Hal  ini  menunjukkan
Bank BRI | bahwa pemisah entitas
Syariah, bank | Spin-Off tidak memberikan
Mega syariah, | perbedaan kineerja pada
Bank BCA | keuangan BUS.
Syariah.

6. | Anton Wijaya, | Faktor-faktor Hasil penelitian ini
Skripsi STAIN Jurai | yang menunjukkan bahwa
Siwo Metro, 2016. memengaruhi terdapat 2 faktor yang

ROE pada BMT | memengaruhi ROE
L-Risma (Return On Equity) Faktor
Pekalongan tersebut adalah  faktor
Lampung Timur. | Internal dan Faktor

Eksternal. Faktor eksternal

meliputi  profit margin
(kemampuan perusahaan
memperoleh laba.

7. | Mila Sasmita, | Analisis Hasil analisis
Skripsi STIE PGRI | perbandingan menunjukkan bahwa
Dewantara kinerja keuangan | terdapat perbedaan yang
Jombong.*? bank syariah | signifikan pada  sisi

sebelum dan | variabel Non Performing
sesudah Spin-Off | Financing (NPF), ROA,
(Pada Bank | anatara  sebelum  dan
Umum Syariah) sesudah  spin-off.  Dan

variabel BOPO, FDR

sebelum dan sesudah spin-
off menunjukkan tidak
menimbulkan  perbedaan

“Noordimansiyan Abdillah, “Perbandingan Kinerja Keuangan bank syariah sebelum dan
sesudah spin-off” (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2017).

“Mila Sasmita, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan bank Syariah Sebelum dan
Sesudah Spin-Off (Pada Bank Umum Syariah)” (Skripsi, STIE PGRI Dewantara Jombang, 2019).
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yang signifikan.

8. | Muhammad Pengaruh Non | Hasil penelitian ini
Wandisyah R | Performing ditemukan bahwa
Hutagalung, Jurnal, | Financing dan | berdasarkan uji t variabel
IAIN Dana Pihak | NPF memiliki pengaruh
Padangsidimpuan,20 | Ketiga Terhadap | yang  signifikan  dan
19.4 ReturnOn Asset di | berhubungan positif

Moderasi  Oleh | terhadap ROA. Sedangkan

variabel Inflasi. untuk  variabel DPK
memiliki pengaruh yang
signifikan dan
berhubungan negatif
terhadap ROA sementara
itu variabel inflasi tidak
dapat memoderasi
pengaruh NPF terhadap
ROA dan juga tidak mau
memoderasi pengaruh
DPK  Terhadap ROA
priode 2011-2015.

9. [ Amin Kuncoro, | Kinerja Keuangan | Hasil analisis
Jurnal  Universitas | Sesudah dan | menunjukkan terdapat
Merdeka Malang.”> | sebelum Spin | perbedaan bank syariah

OffUnit Usaha | yang melakukan spin-off.

Syariah ke Bank
Umum Syariah.

10. | Kotibul Umam,
Jurnal UGM

Yogyakarta, 2010.%

Peningkatan
Ketaatan Syariah

Melalui Pemisah
(spin-off)Unit

Usaha Syariah
bank Umum

Konvensional.

Hasil penelitian
menyatakan bahwa
mekanisme pemisah
menjadi  bank  umum
syariah dapat ditempuh
melalui 2 alternatif

pertama mendirikan bank
umum syariah yang baru
yang kedua mengalihkan

* Muhammad Wandisyah R Hutagalung, “Pengaruh Non Ferforming Financing dan Dana

Pihak Ketiga Terhadap Return On Asset Dimoderasi Oleh Variabel Inflasi.”

*Amin Kuncoro, “Kinerja Keuangan Sesudah dan sebelum Spin Off Unit Usaha Syariah

ke Bank Umum Syariah,” Jurnal EQUILIBRIUM Vol.6, no. No.2 (2018).

“**Khotibul Umam, “Peningkatan Ketaatan Syariah Melalui Pemisah Spin-off Unit Usaha

Syariah Bank Umum Konvensional,” Jurnal Mimbar Hukum Vol.22, no. No.3 (Oktober 2010).
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hak dan kewajiban uus.

11. | Bagus Jaya Firdaus, | Analisis Hasil analisis deskriptif
Jurnal Politeknik | perbandingan menunjukkan bahwa
Negri Bandung, | kinerja keuangan | keadaan kinerja keuangan
2020. Bank Umum | yang dilihaat dari nilai

Syariah Hasil | rata-rata CAR, ROA,

Spin-off dan hasil | FDR, NPF, dan BOPO.

akuisisi. Bank Umum Syariah hasil
akuisisi  memiliki  nilai
Kinerja  keusngan ysng
lebih baik di bandingksn
Bank Umum Syariah Hasil
Spin-off.

12. | Julia Hanum, Jurnal | Pengaruh ROA, | Hasil penelitian ini
Manajen dan Bisnis, | ROE dan Earning | menunjukkan bahwa ROA
2009.% Per Share | secara  persial  tidak

terhadap  harga | memiliki pengaruh yang
saham di | signifikan terhadap harga
perusahaan saham dan ROE secara
otomotif yang | persial berpengaruh
terdaftar di Bursa | terhadap harga saham
Efek  Indonesia | tersebut adalah variabeel
2008-2011. terikat.

13. | Suryani, Jurnal | Analisis pengaruh | Hasil penelitian
STAIN FDR terhadap | menunjukkan bahwa FDR
Malikusssaleh Prifitabilitas Bank Syariah memiliki
Lhockeseumawe, perbankan syariah | nilai  rata-rata  sebesar
2011.% di Indonesia. 103.65%, sepanjang tahun

2008 sebesar  89.70%
ditahun 2009  sebesar
94.37% ditahun 2010.

" Bagus Jaya firdaus dan Diharpi Herli, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank

Umum Syariah Hasil Spin Off Dan Hasil Akuisisi.”

*®7ulia Hanum, “Pengaruh ROA, ROE dan Earning Per Share terhadap harga saham di
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2008-2011.,” Jurnal Manajen dan
Bisnis, 20009.

“Suryani, “Analisis pengaruh FDR terhadap Prifitabilitas perbankan syariah di
Indonesia” (Jurnal STAIN Malikusssaleh Lhockeseumawe, 2011).
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Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah:

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulisa
Maulida adalah sama-sama meneliti tentang Bank Umum syariah Hasil
Spin-off dan akuisisi, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Zulisa Maulida terletak pada tahun yang akan diteliti.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Ghani gonio adalah sama-sama menggunakan variabel ROA
dan ROE, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Muhammad ghani Goni terletak pada tahun Penelitian.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggi
Syaputra adalah sama-sama menggunakan variabel ROA , sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian Anggi Saputa terletak pada
lokasi Penelitian.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi
Rahayuadalah sama-sama meneliti tentang rasio keuangan, sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian Dwi Rahayu terletak pada
lokasi Penelitian.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Noordimansyah Abdillah adalah sama-sama meneliti tentang hasil spin-
off, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Noordimansyah

Abdillah terletak pada lokasi Penelitian.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Anton
Wijaya adalah sama-sama meneliti tentang rasio keuangan ROE,
sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Anton Wijaya
terletak pada lokasi Penelitian.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Mila
Sasmita adalah sama-sama meneliti tentang rasio keuanganhasil spin-off,
sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Mila Sasmita
terletak pada tidak menggunakan penelitian rasio keuangan hasil akuisisi

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Wandisyah R Hutagalung adalah sama-sama memiliki
variabel NPF dan adapun perbedaan yang dilakukan peneliti dengan
penelitian Muhammad Wandisyaah teerdapat pada variabel penelitian.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Amin
Kuncoro adalah sama-sama meneliti Kinerja keuangan syariah sebelum
spin-off sedangkan perbedaan yang dilakukan peneliti dengan penelitian
Amin Kuncoro ialah terletak pada tahun penelitian.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khotibul Umam adalah sama-sama meneliti tentang hasil spin-off,
sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Khotibul Umam
terletak pada Subjek Penelitian.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Bagus

Jaya Firdaus adalah sama-sama meneliti tentang hasil spin-offdan rasio
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keuangan hasil akuisisi, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Bagus Jaya Firdaus terletak pada Objek penelitian.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Julia
Hanum adalah sama-sama meneliti tentang variabel ROA, ROE,
sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Julia Hanum terletak
pada lokasi Penelitian.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suryani adalah sama-sama menggunkan variabel FDR, sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian Suryani terletak pada lokasi
Penelitian.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakn perpaduan dari serangkaian yang telah
terterra dari tinjuan pustaka, yang pada hakikatnya merupakan gambaran
sistematis dari kemampuan teori dalam memberikan jalan keluar dan
serangkaian masalah yang telah ditentukan.*

Penelitian ini menggunakan rasio keuangan yang akan dilakukan
untuk mengukur kinerja keuangan adapun analisis rasio yang digunakan
yaitu, Capital Adequency Ratio (CAR) digunakan untuk membandingkan
antara modal dengan akitva tertimbang menurut resiko. Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk ukuran kesehatan
keuntungan bank. Return On Asset (ROA) rasio yang menggambarkan

kemampuan bank dalam mengelola dana. Return On Equity (ROE)

*Abdul Hamid, Metodologi Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007).
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digunakan untuk menunjukkan seberapa besar keuntungan yang diberikan
kepada pemilik modal atas modal yang telah di investasikan. Non
Performing Financing (NPF) digunakan untuk melihat kredit macet dari
nasabah. Financing to Deposit Ratio (FDR) perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang
berhasil dikerahkan oleh bank.

Gambar 11.1
Kerangka Pikir

Kinerja keuangan

/

Kinerja keuangan bank
umum syariah hasil Spin off

Kinerja keuangan bank
umum syariah hasil akuisisi

Rasio Keuangan

e N

CAR BOPO ROA ROE NPF FDR
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Hipotesis
Hipotesis ialah perkiraan sementara.”® Dari penelitian hipotesis
membentuk petunjuk penelitian (yang ingin diuji). Adapun hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
Ha:  Terdapat perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah hasil spin
off dan bank umum syaraiah hasil akuisisi.
Ho. Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah hasil

spin off dan bank umum syaraiah hasil akuisisi.

*Sofar Silaen dan Yayak Heriyanto, Pengantar Statistik Sosial (Jakarta: In Media, 2013).



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan secara tidak langsung pada
Bank Umum Syariah hasil spin off dan Bank Umum Syariah hasil akuisisi yang
terdaftar di bursa efek indonesia (BEI). Adapun waktu penelitian yang
dilakukan pada 17 Agustus 2021 sampai dengan November 2022.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif, penelitian komparatif
adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan untuk sampel yang
lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda.>®Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif.
Penelitian kuantitatif deskriptif adalah penelitian yang hanya memberikan
gambaran atau deskripsi tentang variabel dari sebuah fenomena yang diteliti.>®
Penelitian ini dilakukan berdasarkan time series analisys yaitu dengan
menggambarkan perkembangan suatu objek dari waktu ke waktu. Dimana
dalam penelitian ini peneliti menggambarkan perkembangan bank dari tahun

ke tahun.

%2gofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014)

*Abu Achmadi dan Cholid Nabuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2010).

34
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek/objek

yang memiliki kualitas dan kriteria tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk diteliti kemudian ditarik kesimpulannya. keselutuhan subjek
penelitian. Populasi adalah sekumpulan kasus yang memenuhi syarat-
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan
bank umum syariah hasil spin off dan hasil akuisisi.>*

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.® Tujuan penentuan sampel ialah untuk
memperoleh keterangan objek penelitian dengan cara mengamati dari
sebagian populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
tahunan bank umum syariah hasil spin off dan bank umum syariah hasil
akuisisi tahun 2017-2020 yaitu sebanyak 20 sampel yang terdiri dari 8
sampel untuk bank umum syariah hasil spin off dan 12 sampel untuk bank
umum syariah hasil akuisisi.
D. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber

data sekunder. Sumber data sekunder adalah catatan atau dokumentasi

perusahaan, publikasi pemerintah, analisis oleh media, situs web, internet dan

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018).hIm.115
**Sugiyono,.him.116
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seterusnya.”® Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan
keuangan tahunan dari Bank Umum Syariah hasil spin off dan laporan
keuangan tahunan Bank Umum Syariah hasil akuisisi.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Analisis data pada dasarnya dapat diartikan yaitu
membandingkan dua hal atau dua nilai variabel untuk mengetahui selisihnya
atau rasionya kemudian diambil kesimpulan. Dalam pengolahan data yang
digunakan adalah metode pengolahan data statistik SPSS (Statistical Product
and service Solution) versi 25. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Analisis Deskrptif
Analisis deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlakuuntuk umum atau generalisasi.>’ Analisis
deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dipakai untuk memperhatikan apakah
nilai residual terdistribusi stabil atau tidak stabil. Model regresi yang benar

adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi stabil peneliti akan

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitaitf (Jakarta: Kencana Pranamedia
Group, 2011).
*'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D., hlm.206
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menggunakan uji Kolmogrov Smirnov dengan taraf 0.05 untuk menguiji
normalitas (keseimbangan).*®
3. Uji Mann Whitney

Uji mann whiteney adalah salah satu bentuk pengujian dalam
analisis statistika non parametrik.>’Uji statistik non parametrik dapat
digunakan unuk menguji 2 sampel independent. Tes ini digunakan untuk
menguji signifikansi perbedaan nilai dua sampel yang independen
atauuntuk menguji mungkin setidaknya dua sampel independen itu berasal
dari populasi yang sama. Uji ini digunakan untuk menguji signifikansi
hipotesisi komparatif dua sampel independen dan dua sampel yang

berukuran tidak sama.

2014).

®Duwi Priyatno, SPSS 22.00 Pengolah Data Praktis (Yogyakarta: C.V Andi Offset,

*Markus Birahi dkk., “Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And

Learning (Ctl) Terhadap Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Riset Matematika, Statistika Dan
Terapanya,” Jurnal Riset Matematika, Statistika Dan Terapanya Vo.1, no. No.2 (Mei 2021).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Bank BNI Syariah

PT Bank BNI syariah didirikan pada 29 April 2000 yang ditandai
dengan beroperasinya unit usaha syariah Bank BNI. Pendirian bank
tidak lepas dari visi besar bank BNI dalam melihat potensi
perkembangan ekonomi syariah, khususnya perbankan syariah di
Indonesia yang merupakan salah satu negara muslim terbesar di dunia.

Sesuai dengan Corporate planUUS Bank BNI tahun 2003
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer untuk kemudian
dilakukan spin off. Terbitnya UU No. 21 tahun 2008 tentang
Perbankan syariah dan Peraturan Bank Indonesia No.11/10/PBI1/2009
tanggal 19 Maret 2009 tentang pemisah unit usaha syariah dari bank
konvensional menajdi landasan bagi Bank Bni untuk mempercepat
proses spin off.

Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam
layanan kinerja. Merupakan visi perusahaan sejak awal BNI syariah
tumbuh dan menajdi penyedia layanan jasa perbankan syariah yang
diperhitungkan di Indonesia. Bank BNI syariah modal awalnya sebear
Rp 10.000.000.000.000. Bank BNI syariah beralamat kantor pusat
Gedung Tempo Pavilion 1 JI. HR. Rasuna Said Kav. 10-11, Lt.3-8

Jakarta 12950, Indonesia. Setiap tahunnya bank melakukan
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penambahan outlet atau kantor cabang hingga akhir 2020 BNI syariah
telah memiliki 401 outelt dengan komposisi 3 kantor wilayah, 68
kantor cabang, 241 kantor cabang pembantu, 13 kantor kas, 54
payment point dan 23 bank layanan gerak. Disamping itu terdapat
sebanyak 1.722 outlet layanan bank syariah yang mengakomodir
layanan BNI syariah di outlet BNI yang tersebar di pulau Jawa, Bali
dan Sumatera.®’
2. Sejarah Singkat Bank Jabar Dan Banten Syariah

Bank BJB syariah resmi berdiri pada tanggal 15 Januari 2010.
Berdirinya bank bjb syariah adalah untuk menjawab kebutuhan
masyarakat Jawa Barat terhadap jasa perbankan syariah. Disamping itu
didirikan untuk mendukung program Bl yang mengkehendaki
peningkatan share perbankan syariah.

Awal berdirinya bank bjb syariah tanggal 20 Mei 2000, untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa perbankan syariah yang
mulai tumbuh. Saat berdirinya bank bjb syariah masih berstatus
sebagai devisi/unit usaha syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten Tbk. Pasca beroperasi selama 10 tahun
mendaptkan persetujuan dalam rapat umum pemegang saham PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten. Devisi/ unit usaha

syariah tersebut bertransformasi menjadi bank umum syariah.

8%<Annual Report Bni Syariah ,” 2020.
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Bank bjb syariah memulai operasinya pada tanggal 6 Mei 2010
berdasarkan SK Gubernur Bl No. 12/35/KEP.GBI/2010 tanggal 30
April 2010 tentang pendirian izin usaha PT Bank Jabar Banten
Syariah. Bank bjb syariah bermodalkan Rp 500.000.000.000,00,-
(limaratus miliar rupiah).

Bank bjb syariah berkantor pusat di Jalan Braga No.135 Bandung,
bank bjb syariah kini telat memiliki jaringan kantor dan jaringan
Anjungan Tunai Mandiri (Atm) yang tersebar di provinsi Jawa Barat,
Banten dan DKI Jakarta serta jariangan atm bersama di seluruh
wilayah Indonesia.®

3. Sejarah umum bank BRI syariah

Sejarah pendirian PT Bank Bri Syariah Tbk tidak lepas dari
akuisisi yang dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia terhadap Bank Jasa
Arta pada 19 Desember 2007. Setalah mendapatkan izin usaha dari
Bank Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008 BRIS resmi beroperasi
pada tanggal 17 November 2008 dengan nama PT Bank BRI Syariah
dan seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah islam

Pada 19 Desember 2008, unit usaha syariah PT BRI melebur ke
dalam PT BRIS. Proses spin off tersebut berlakuefektif pada 1 januari
2009. BRIS melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah.
Dengan niat menghadirkan bisnis keuangan yang berdasarkan budi

luhur perbankan syariah, bank berkomitmen untuk menghadirkan

81«Annual Report Bank BIB Syariah,” 2020.
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produk serta layanan terbaik yang menentramkan, untuk pertumbuhan
BRIS yang positif.

BRIS memiliki kapasitas tinggi sebagai ritel modern terkemuka
dengan ragam layanan finansial sesuai dengan kebutuhan nasabah
dengan jangkauan termudah untuk kehidupan yang lebih bermakna.
Pada awal pendirianannya BRIS memliki modal sebesar Rp
7.500.000.000.000,00,- dengan alamat kantor pusat di JI. Abdul Muis
No. 24 Jakarta Pusat 10160.%

4. Sejarah Umum Bank Bukopin

PT Bank Syariah Bukopin merupakan bank umum yang
beroperasi dengan prinsip syariah. Pembentukan bank syariah bukopin
telah menempun sejarah selama 3 dekade. Pada tahun 1990 Bank
Syariah Bukopin dimulai dengan berdirinya PT Bank Swansarindo
Internasional di Samarinda, Kalimantan Timur pada tanggal 29 Juli
1990. Pada tanggal 1 Mei 1991 Bank Swansarindo Internasional
memperoleh izin usaha Bank Indonesia tenatang pemberian izin usaha
bank umum dan pemindahan kantor bank.

Pada tahun 2001-2003 terjadi akuisisi bank swansarindo oleh
organisasi Muhammadiyah dan terjadi perubahan nama menjadi PT
Bank perserikatan indonesia melalui persetujuan bank indonesia pada

24 januari 2003. Pada tahun 2005-2008 pt perserikatan indonesia

82« Annual Report BAnk BRI Syariah 2020,” 2020,.
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diakuisisi oleh pt bank KB bukopin tbk yang dilakukan secara
bertahap.

Pada tahun 2009 dilakukan penggabungan unit usaha syariah PT
Bank KB Bukopin Tbk dalam bank syariah bukopin disetujui oleh
bank indonesia tanggal 30 juli 2009. Bank bukopin sebagai pemegang
sagam mayoritas telah menambahkan modal perseroan investasi
tersebut membuat permodalan bank bukopin semakin lebuh kuat.

Pada awal pendirian bank bukopin memiliki modal awal sebesar
Rp.3.000.000.000.000,00,- dan alamat kantor pusat di JI. Selemba
Raya No. 55, Selemba, Jakarta Pusat,10440.%®

5. Sejarah umum bank BCA Syariah

BCAS merupakan hasil konversi dari akuisisi BCA di tahun 2009
terhadap PT Bank Utama Internasional yang beroperasi sebagai bank
konvensional. Akuisis tersebut di sahkan pada 12 Juli 2009. BCAS
resmi beroperasi sebagai bank umum syariah. BCAS hadir untuk
memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan syariah khususnya para
nasabah BCA yang mendambakan layanan perbankan syariah
melengkapi berbagai produk unggul BCA yang telah ada.

Salah satu bentuk nyata dukungan BCA kepada BCAS adlah
penyediaan layanan bebas biaya dan terintegrasi guna mendukung

kemudahan akses nasabah BCAS, layanan tersebut meliputi :

8%<Annual Report Bank Bukopin Syariah,” 2020.
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a) Penyetoran uang tunai ke rekening BCAS melalui teller di seluruh
cabang BCA yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia;
b) Cek saldo, pengiriman uang antara BCA-BCAS dan tarik tunai di
seluruh jaringan ATM BCA; dan
c) Berbelanja di berbagai merchant yang menyediakan mesin EDC
(Electronic Data Capture) BCA dengan menggunakan kartu debit
BCAS;
d) Layanan Call Center melalui Halo BCA 1500888
Awal mula pendiarian BCAS memiliki modal sebesar Rp.
5.000.000.000.000,00,-. Kantor pusat beralamat di JI, Jatinegara Timur
No.72, Jakarta Timur 13310. Hingga akhir tahun 2019, BCAS telah
melayani 87.843 nasabah pendanaan dan 14.095 nasabah pembiayaan
melalui 67 jaringan cabang yang terdiri dari 13 Kantor Cabang (KC), 14
Kantor Cabang Pembantu (KCP) dan 40 Unit Layanan Syariah (ULS)
yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang,
Bekasi, Bandung, Semarang, Solo, Yogyakarta, Surabaya, Malang,
Kudus, Palembang, Medan dan Banda Aceh.*
B. Deskripsi Penelitian
Berdasarkan data-data keuangan yang diperoleh peneliti yaitu
laporan keuangan bank umum syariah hasil spin off dan bank umum

syariah hasil akuisisi dari tahun 2017-2020. Data keuangan tersebut akan

8%<Annual Report Bank BCA Syariah,” 2020.
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dianalisa untuk mengetahui tingkat kenerja kauangan berdasarkan rasio
yanng telah ditentukan pada penelitian ini.

Untuk menganalisa kinerja keuangan dari bank umum syariah hasil
spin off dan bank umum syariah hasil akuisisi dari tahun 2017-2020,
peneliti menggunakan beberapa rasio yang terdiri dari : Capital
Adequency Ratio(CAR), Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Non
Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR).
Berikut ini hasil perhitungan rasio keuangan yang digunakan untuk
menganalisa kinerja keuangan bank umum syariah hasil spin off dan bank
umum syariah hasil akuisisi.

1. Capital Adequency Ratio(CAR)

CAR= Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Rizsiko

X100%

Perhitungan rasio Capital Adequency Ratiobank umum syariah
hasil spin off dan bank umum syariah hasil akuisisi dapat dilihat dari
tabel berikut ini :

Tabel VI.1

Perhitungan Rasio CAR Bank Umum Syariah Hasil Spin OffDan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (dalam jutaan rupiah)

Nama Bank | Tahun Modal (Rp) ATMR(Rp) CAR (%)
2017 3.814,10 18.939,89 20,14
BNI 2018 4.287,82 22.207,06 19,31
Syariah 2019 4,726,91 25.030,08 18,89
2020 5.572,19 26.088,03 21,36
Bank BJB 2017 644.460 3.966.400 16,25
Syariah 2018 685.270 4,169.880 16,43
2019 687.798 4.599.509 14,95
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2020 1.067.519 4.421.421 24,14

2017 3.611.233 15.035.619 24,02

Bank BRI | 2018 5.922.283 16.724.069 34,41

Syariah | 2019 5.812.082 10.619.346 20,62

2020 6.030.642 27.919.165 21,60

2017 7.796.746 74.090.068 10,52

Bafg;n 2018 6.724.111 65.074.593 10,33

. 2019 814.080 5.338.866 15,25
Syariah

2020 1.049.529 4723597 22,22

2017 1.179.154 4.012.353 29,39

Bank BCA | 2018 1.285.880 5.298.700 24,27

Syariah | 2019 2.367.724 6.186.067 38,28

2020 2.700.022 6.184.368 45,26

Sumber: annual reporttahunan masing-masing bank

Berdasarkan tabel VI.1 diatas dapat dilihat perkembangan rasio
CAR dari Bank Umum Syariah hasil spin off dan bank umum syariah
hasil akuisisi tahun 2017-2020. Pada Bank Bni Syariah tahun 2017-
2020 nilai CAR setiap tahunnya mengalami peningkatan yang artinya
Bank Bni Syariah cukup baik dalam memberikan kontribusi untuk
menanggung resiko dan mampu memberikan keuntungan terhadap
bank.

Pada tahun 2017-2020 Bank BJB syariah nilai CAR setiap
tahunnya mengalami peningkatan bahkan hampi 24% di tahun 2020 ini
artinya bank BJB cukup baik dalam pengolahan modal dan penggunaan
aset tertimbang dan mampu mengendalikan resiko yang ada sehingga
berkontribusi baik terhadap bank.

Pada tahun 2017-2020 Bank BRI syariah nilai CAR pada Bank ini
mengalami fluktuatif yang mana tahun 2018 nilai CAR hampir 34%

akan tetapi terus mengalami penurunan hingga 21% pada tahun 2020,
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ini artinya bank tidak cukup baik menanggung resiko di setiap aktiva
produktif sehinggan tidak memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap Bank.

Pada tahun 2017-2020 Bank Bukopin syariah nilai CAR pada
Bank ini cukup baik dilihat dari meningkatnya persentase dari rasio
CAR setiap tahunnya. Dapat disimpulkan bahwa Bank Bukopin syariah
mampu berkontribusi dengan baik dan mampu mengendalikan resiko
yang ada pada aset bank.

Pada tahun 2017-2020 Bank BCA Syariah nilai CAR pada Bank
ini pun cukup baik dilihat dari persentase rasio CAR yang signifikan
meningkat ini artinya Bank BCA syariah mampu berkontribusi dengan
baik dan mampu mengendalikan resiko yang ada pada aset bank.

Perkembangan rasio CAR pada bank umum syariah hasil spin off
dan bank umum syariah hasil akuisisi dengan data tahunanan, untuk
lebih jelasnya peneliti menyajikan dalam bentuk gambar dapat dilihat

sebagai berikut:
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Gambar IV.1
Rasio CAR Bank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (%0)
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Sumber: annual reporttahunan masing-masing bank

2. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

EBiaya Operasional

BOPO =

X 100%

Pendapatan Operasional

Perhitungan rasio Beban Operasional Pendapatan Operasional
bank umum syariah hasil spin off dan bank umum syariah hasil akuisisi
dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel VI.2
Perhitungan Rasio BOPOBank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan

Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (Dalam jutaan rupiah)
Nama Tahun Beban Pendapatan BOPO
Bank Operasional (Rp) | Operasional (Rp) (%)

2017 1.293.000 2.338.000 55,30

BNI 2018 1.587.000 2.719.000 58,37

Syariah 2019 1.820.000 3.255.000 55,91
2020 2.087.000 3.352.000 62,26

2017 369.248 749.746 49,25

B;”'a‘rz‘:]B 2018 362.486 669.819 5411
y 2019 4.770.627 6.082.506 7843
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2020 5.672.599 6.497.264 87,31
2017 1.178.743 1.771.609 66,54
Bank BRI | 2018 1.200.619 1.887.389 60,72
Syariah | 2019 1.276.086 2304511 55,37
2020 1.562.897 3049115 48,10
2017 767.000 2.066.000 25,86
stggin 2018 784.000 2.760.000 28,40
oyarian | 2009 781.396 1.803.303 43,33
2020 1.014.629 1.898.468 53,45
2017 136.800 2.266.000 60,37
Bank BCA | 2018 150.200 2.479.000 60,50
Syariah | 2019 180.500 3.192.000 59,05
2020 189.100 4.028.000 46,95

Sumber : Annual Report masing-masing bank

Berdasarkan tabel V1.2 diatas dapat dilihat perkembangan rasio
BOPO dari Bank Umum Syariah hasil spin off dan bank umum syariah
hasil akuisisi tahun 2017-2020. Pada Bank Bni Syariah pada tahun 2020
BOPO mengalami peningkatan sebesar 6,35%. Pada rasio BOPO
semakin rendah nilai persentase maka semakin keutungan pihak bank
akan meningkat karena, dengan rendahnya angka persentase pada
BOPO pihak bank diklaim mampu mengelola beban operasional dan
meningkatkan pendapatan. Tingkat idealnya BOPO menurut Bank
Indonesia sebesar 60-65% yang artinya Bank Bni syariah masih
termasuk yang ideal dalam mengendalikan rasio BOPO.

Pada Bank BJB syariah tahun 2017-2020. Tahun 2018-2020 nilai
BOPO terus meningkat, yang artinya bank tidak mampu meminimalkan
beban operasional dan meningkatkan pendapatan operasional. Bank
BJB syariah tidak termasuk yang ideal dalam mengendalikan BOPO

karena sudah melebihi taraf yang di tentukan Bank Indonesia 60-65%.
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Pada bank BRI Syariah tahun 2017-2020, taraf nilai BOPO
menurut Bank Indonesia sebesar 60-65%. Pada tahun 2017 BOPO Bank
BRI syariah sebsar 66,54% artinya melebih dari taraf ideal sebesar
1,54%, akan tetapi tahun 2018-2020 persentase BOPO terus turun ini
artinya kemampuan bank dalam meminimalisasikan biaya operasional
dan memaksimumkan pendapatan operasional semakin baik.

Pada bank Bukopin syariah tahun 2017-2020, taraf nilai BOPO
menurut Bank Indonesia sebesar 60-65%. Dilihat dari persentase nilai
BOPO bank Bukopin memiliki nilai yang ideal karena berada di bawah
nilai ideal yang telah ditetapkan. Ini artinya bank Bukopin syariah
mampun meminimalkan beban pendapatan dan memaksimalkan
pendapatan untuk keuntungan bank.

Pada bank BCA Syariah tahun 2017-2020, taraf nilai BOPO
menurut Bank Indonesia sebesar 60-65%. Dilihat dari persentase nilai
BOPO bank Bukopin memiliki nilai yang ideal karena berada di bawah
nilai ideal yang telah ditetapkan. Ini artinya bank BCA Syariah
mampun meminimalkan beban pendapatan dan memaksimalkan
pendapatan untuk keuntungan bank.

Perkembangan rasio BOPO pada Bank Umum Syariah hasil spin
off dan bank umum syariah hasil akuisisi dengan data tahunanan yang
diambil dari annual report masing-masing bank. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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3. Return On Asset (ROA)

Return On Asset =

Lobo Sebelum Pojok

X 100%

Total Asset

2020

Perhitungan rasio Return On Asset bank umum syariah hasil spin

off dan bank umum syariah hasil akuisisi dapat dilihat dari tabel berikut

ini:

Tabel VI.3

Perhitungan Rasio ROABank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (dalam jutaan rupiah)

ROA
Nama Laba Sebelum

Bank Tahun Pajak (Rp) Total Aset (Rp) (%)
2017 408.747 34.822.442 117

BNI 2018 550.238 41.048.545 134
Syariah | 2019 799.949 49.980.235 1.60
2020 688.990 55.009.342 125

2017 (422.889) 7.713.558 548

B;“:ri f]B 2018 36.086 6.741.449 0.55
y 2019 42.474 7.723.202 0.60
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2020 32.069 8.884.354 0,36

2017 150.957 31.543.384 0,47

Bank BRI | 2018 151,514 37.915.084 0,40

Syariah | 2019 116.865 43.123.488 0.27

2020 116.865 57.715.586 0,70

2017 1.332 7.166.257 0,01

Bl?sg;n 2018 1525 6.328 447 0,02

. 2019 2508 6.739.724 0,03
Syariah

2020 2542 5.023.189 0,04

2017 622.000 5.961.200 111

Bank BCA | 2018 724.000 7.064.000 1,02

Syariah | 2019 833.000 8.634.400 0,96

2020 926.000 9.720.300 0,95

Sumber : Annual Report masing-masing bank

Dilihat dari tabel VI.3 perkembangan rasio Return On
Asset(ROA) dari Bank Umum Syariah hasil spin off dan bank umum
syariah hasil akuisisi tahun 2017-2020. Pada ban BNI syariah tahun
2017-2020. Hingga tahun 2019 ROA meningkat sampai dengan 1,60%
dan mengalami penurunan di tahun 2020 sebesar 0,35% atau menjadi
1,25%. Bank Bni syariah cukup konsisten dalam peningkatan
penggunaan aset meskinpun di tahun 2020 mengalami penurunan.
Namun apabila ROA semakin rendah bank tidak bisa beroperasi dengan
efektif dan efisien dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk
memperoleh keuntungan.

Pada bank BJB Syariah tahun 2017-2020. Tahun 2017 nilai ROA
sempat menyentuh minus yaitu sebesar -5,48% akan tetapi bank BJB
syariah terus berkembang hingga rasio ini mampu keluar dari minus dan
meningkat dari tahun 2018-2019 akan tetapi tahun 2020 kembali

mengalami penurunan sebesar 0,24%. Artinya semakin kecil nilai ROA
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maka bank tidak beroperasi secara efektif dan efisien dalam
memanfaatkan aset yang ada untuk memperoleh keuntungan.

Pada Bank BRI Syariah tahun 2017-2020. Tahun 2017-2018 rasio
ROA meningkat dan tahun 2019 menurun sebesar 0,13% akan tetapi
tahun 2020 Bank BRI syariah mampu meningkatkan rasio ROA
kembali yang artinya bank melakukan kontribusi yang positif dan
mampu memanfaatkan aset secara efektif dan efisien sehingga mampu
memproleh keuntungan.

Pada Bank Bukopin Syariah tahun 2017-2020. Bank Bukopin
Syariah cukup konsisten dalam meningkatkan ROA setiap tahunnya.
Artinya semakin tinggi nilai ROA maka bank mampu menggunakan
aset dengan baik untuk memperoleh keuntungan.

Pada Bank BCA Syariah tahun 2017-2020. Pada tahun 2017-2018
nilai ROA mengalami peningkatan yang artinya berpengaruh positif
terhadap bank, akan tetapi tahaun 2019-2020 nilai ROA mengalami
penurunan yang artinya bank tidak cukup baik dalam mengendalikan
aset secara efektif dan efisien dalam memperoleh keuntungan untuk
pihak bank.

Perkembangan rasio ROA pada Bank Umum Syariah hasil spin
off dan bank umum syariah hasil akuisisi dengan data tahunanan yang
diambil dari annual report masing-masing bank. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar IV.3
Rasio ROABank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (%0)
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4. Return On Equity (ROE)

Laoba Bersih Yetelah Pajak
Ekuitas

ROE = X 100%

Perhitungan rasio Non Performing Financing bank umum syariah
hasil spin off dan bank umum syariah hasil akuisisi dapat dilihat dari
tabel berikut ini :

Tabel V1.4

Perhitungan Rasio ROE Bank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (dalam jutaan rupiah)

ROE
NBZTI? Tahun | Laba bersih (Rp) Ekuitas (Rp) (%)
2017 416.000 5.459.000 7,62
BNI 2018 307.000 4.735.000 6,48
Syariah 2019 603.000 4.242.000 14,21
2020 505.000 3.807.000 13,27
2017 (383.427) 827.951 -46,31
Bank BJB | 2018 16.897 851.384 1,99
Syariah 2019 15.398 868.345 1,77
2020 3.681 1.207.954 0,30
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2017 101.091 2.602.841 3,88

Bank BRI | 2018 106.600 5.025.640 212

Syariah | 2019 740.160 5.088.036 1,46

2020 248.054 5.444.288 4,56

2017 767.000 2.966.000 25,86

lefg;n 2018 784.000 2.760.000 28,40

. 2019 781.396 1.803303 43,33
Syariah

2020 1.014.629 1.898.468 53,45

2017 479.000 1.1361.000 422

Bank BCA | 2018 584.000 1.2613.000 4,63

Syariah | 2019 672.000 2.3283.000 2.89

2020 731.000 2.7521.000 2,66

Sumber : Annual Report masing-masing bank

Dilihat Dilihat dari tabel V1.4 perkembangan rasio Return On
Equity (ROE) dari Bank Umum Syariah hasil spin off dan bank umum
syariah hasil akuisisi tahun 2017-2020. Pada Bank BNI syariah tahun
2018 nilai ROE mengalami penurunan sebesar 1,14 yang artinya
kinerja pada bank Bni syariah tahun 2018 sedang mengalami
penurunan, akan tetapi tahun 2019 kembali mengalami kenaikan
sebesar 7,73%. Kenaikan ini cukup bagus karena semakin tinggi ROE
maka semakin baik pula kinerja bank tersebut dalam menghasilkan laba
bersih setalah dikurangi dengan pajak. ROE merupakan salah satu rasio
yang dilihat oleh investor untuk menanamkan modal. Tahun 2020 nilai
ROE kembali turun sebesar 0,94% dapat diartikan bahwa bank belum
bisa mengendalikan modal dengan baik.

Pada Bank BJB syariah tahun 2017-2020. Sama dengan rasio
ROA pada tahun 2017 rasio ROE di bank BJB sempat menyentuh

minus, akan tetapi di tahun berikutnya bank BJB mencoba memperbaiki
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Kinerjanya sehingga pada tahun 2018 meningkat. Tahun 2019
mengalami penurunan dan tahun 2020 pun mengalami penurunan, dapat
disimpulkan bahwa bank BJB syariah belum mampu mengendalikan
modal senderi untuk memperoleh keuntungan atau laba bagi investor
pun akan mengalami penurunan.

Pada bank BRI Syariah tahun 2017-2020. Tahun 2018 mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya, dan tahun 2019 pun kembali
mengalami penurunan, akan tetapi pada tahun 2020 bank Bri Syariah
mampu meningkatkan kepercayaan investor dan mengendalikan modal
sendiri, sehingga apabila ROE meningkat maka laba bagi investor
meningkat dan harga saham pun akan meningkat.

Pada bank Bukopin Syariah tahun 2017-2020. Tahun 2018-2019
nilai ROE turun 0,1% akan tetapi pada tahun 2020 nilai ROE cukup
signifikan naiknya menajdi 0,7% ini artinya bank Bukopin terus
memperbaiki kinerjanya sehingga nilai dari ROE meningkat, dan Bank
Bukopin  mampu mengolah modal sendiri dengan baik untuk
memperoleh keuntungan bagi pihak bank maupun investor.

Pada Bank BCA Syariah tahun 2017-2020. Pada tahun 2017-
2018 nilai ROE meningkat, akan tetapi pada tahun 2019-2020 nilai
ROE mengalami penurunan. Artinya kinerja bank BCA syariah
mengalami penurunan, kemampuan mengendalikan modal sendiripun

turun sehingga pembagian laba bagi pihak investor juga bisa turun.
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Perkembangan rasio ROE pada Bank Umum Syariah hasil spin
off dan bank umum syariah hasil akuisisi dengan data tahunanan yang
diambil dari annual report masing-masing bank. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar IV.4

Rasio ROE Bank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (%0)
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5. Non Performing Financing(NPF)

_ Pembiyean Bsrmasalah

NPF =

X 100%

Totel Pembiayaan

Perhitungan rasio Non Performing Financing bank umum syariah
hasil spin off dan bank umum syariah hasil akuisisi dapat dilihat dari

tabel berikut ini :
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Tabel V1.5
Perhitungan Rasio NPF Bank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (dalam jutaan rupiah)

Nama Tahun Pembiayaan Total Pembiayaan NPF
Bank Bermasalah (Rp) (Rp) (%)
2017 682.100 23.596.700 2,89

BNI 2018 828.800 28.299.300 2,93
Syariah 2019 108.343 32.579.840 3,33
2020 105.392 32.048.760 3,38

2017 119.490 54.475.200 2,19

Bank BJB | 2018 213.180 46.589.600 4,58
Syariah 2019 192.619 54.153.640 3,56
2020 304.626 57.744.590 5,28

2017 107.970 85.580.190 1,26

Bank BRI | 2018 653.000 48.484.700 1,35
Syariah 2019 301.000 41.409.600 0,73
2020 401.100 31.501.600 1,27

2017 3.396.130 76.447.290 4,44

Bssggin 2018 | 1.728.150 12.149.132 7,80
Syariah 2019 1.770.315 14.247.007 1,24
2020 1.403.594 26.620.740 5,25

2017 1.340.000 41.911.000 0,32

Bank BCA | 2018 1.700.000 48.997.000 0,34
Syariah 2019 3.270.000 56.454.000 0,05
2020 2.770.000 55.692.000 0.50

Sumber : Annual report tahunan masing-masing bank
Berdasarkan tabel 1.5 dilihat perkembangan rasio NPF dari
Bank Umum Syariah hasil spin off dan bank umum syariah hasil
akuisisi tahun 2017-2020. Pada Bank BNI Syariah tahun 2017-2020
sesuai dengan standar Bank Indonesia yang menetapkan nilai
maksimum NPF sebesar 5%. Pada Bank Bni Syariah rasio NPF di
bawah 5% ini menyimpulkan bahwa kinerja bank BNI syariah ini baik

dan memenuhi fungsinya.
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Pada Bank BJB Syariah tahun 2017-2020 sesuai dengan standar
Bank Indonesia yang menetapkan nilai maksimum NPF sebesar 5%.
Pada Bank Bni Syariah rasio NPF di bawah 5%. Pada tahun 2018 NPF
BJB syariah berada di persentase 4,58% dan berhasilkan menurunkan
persentasenya di tahun 2019, akan tetapi pada tahun 2020 NFP kembali
naik, bahkan melebihi batas maksimum yang diberikan oleh Bank
Indonesia sebesar 5,28%. Ini di simpulkan bank BJB syariah tidak
mampu menajaga mengendalikan pembayaran kredit macet oleh
nasabah sehingga rasio NPF meningkat.

Pada Bank BRI syariah tahun 2017-2020 sesuai dengan standar
Bank Indonesia yang menetapkan nilai maksimum NPF sebesar 5%.
Pada Bank Bni Syariah rasio NPF di bawah 5% ini menyimpulkan
bahwa kinerja bank BNI syariah ini baik dan memenuhi fungsinya.

Pada Bank Bukopin syariah tahun 2017-2020 sesuai dengan
standar Bank Indonesia yang menetapkan nilai maksimum NPF sebesar
5%. Pada Bank Bni Syariah rasio NPF di bawah 5%. Pada tahun 2018
persentase NPF menyentuh angka 7,80% yang artinya melebihi batas
maksimum standar rasio NPF yang diberikan oleh Bank Indonesia yang
artinya lebih banyak kredit macet daripada kredit lancar. Pada tahun
2020 rasio NPF menyentuh 5,26 yang artinya kredit macet nasabah
kembali tidak maksimal di kendalikan oleh bank Bukopin Syariah.

Pada bank BCA Syariah tahun 2017-2020 sesuai dengan standar

Bank Indonesia yang menetapkan nilai maksimum NPF sebesar 5%.
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Pada Bank Bni Syariah rasio NPF di bawah 5% ini menyimpulkan
bahwa kinerja bank BNI syariah ini baik dan memenuhi fungsinya.
Perkembangan rasio NPF pada Bank Umum Syariah hasil spin off
dan bank umum syariah hasil akuisisi dengan data tahunanan yang
diambil dari annual report masing-masing bank. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar berikut ini:
Gambar 1V.5

Rasio NPF Bank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (%0)

2017 2018 2019 2020

9

o~ 20

HBNIsyariah W BankBJB Syariah RISyariah EBank Bukopin M Bank BCA Syariah

Sumber: Annual Report masing-masing bank

6. Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR = Pembiayaen yang diberikan X 100%
DPE

Perhitungan rasioFinancing to Deposit Ratio bank umum syariah
hasil spin off dan bank umum syariah hasil akuisisi dapat dilihat dari

tabel berikut ini :



Tabel V1.6

60

Perhitungan Rasio FDRBank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan

Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (Dalam jutaan rupiah)
Pembiayaan
Nama o
Bank Tahun | yang diberikan DPK(Rp) FDR(%)
(Rp)

2017 22.114.096 31.087.960 71,13

BNI 2018 25.736.128 34.801.498 73,96

Syariah 2019 26.650.797 37.651.528 70,78

2020 27.825.997 44.673.753 62,29

2017 46.284.908 5.359.578 86,36

Bank BJB | 2018 34.613.807 5.182.140 66,79

Syariah 2019 5.415.364 5.835.463 79,27

2020 5.774.495 6.664.550 86,65

2017 17.326.625 26.359.084 86,36

Bank BRI | 2018 19.811.396 28.874.575 66,79

Syariah 2019 25.379.132 34.137.002 79,27

2020 38.637.719 49.372.656 86,65

2017 4.531.950 6.510.540 69,61

BBS”k. 2018 | 4243415 5.184.490 81,85

sl:/a?izlr? 2019 | 4673843 11.187.000 41,78

2020 4.011.405 5.247.000 76,45

2017 3.884.222 4.244.930 91,50

Bank BCA | 2018 4.712.860 5.170.692 91,15

Syariah 2019 5.743.070 6.204.900 92,56

2020 5.670.060 6.953.200 81,55

Sumber: Annual Report masing-masing bank

Berdasarkan tabel 1V.6 dilihat perkembangan rasio FDR dari

Bank Umum Syariah hasil spin off dan bank umum syariah hasil

akuisisi tahun 2017-2020. Pada Bank Bni Syariah tahun 2017-2020,

sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia standar untuk rasio FDR

sebesar 110%.

Pada tahun 2020 FDR bank Bni syariah mengalami

penurunan, yang mana nilai FDR sebaiknya stabil/terjaga karena FDR
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merupakan rasio yang mengukur likuiditas bank dalam membayar
kembali dana dari pihak ketiga.

Pada bank BJB syariah tahun 2017-2020, sesuai dengan ketentuan
Bank Indonesia standar untuk rasio FDR sebesar 110%, pada tahun
2018 mengalami penurunan dan tahun 2019-2020 FDR kembali
meningkat yang artinya kemampuan bank dalam mengembalikan dana
yang dihimpun dari masyarakat cukup baik.

Pada bank BRI syariah tahun 2017-2020, sesuai dengan ketentuan
Bank Indonesia standar untuk rasio FDR sebesar 110%, bank boleh
memberikan kredit melebihi jumlah dana pihak ketiga tetetapi tidak
boleh melebihi dari 110% ini dilakukan untuk menghindari resiko dan
konsekuensi oleh pihak bank. Dilihat dari tahun 2017-2020 Bank BRI
syariah nilai FDR secara signifikan mengalami kenaikan, ini berarti
bank terus melakukan kontribusi yang baik dalam menyalurkan dan
menghimpun dana dari masyarakat.

Pada bank Bukopin syarih tahun 2017-2020, sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia standar dari nilai FDR sebesar 110%, bank
boleh memberikan pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga
asalkan jangan melebihi 110% guna untuk menghindari resiko dan
konsekuensi yang ada. Pada bank Bukopin syariah tahun 2019 nilai
FDR mengalami penurunan, akan tetapi tahun 2020 FDR kembali
meningkat yang artinya bank melakukan koreksi atas nilai FDR yang

mengalami penurunan tersebut.
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Pada bank BCA syarih tahun 2017-2020, sesuai dengan ketentuan
Bank Indonesia standar dari nilai FDR sebesar 110%, bank boleh
memberikan pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga asalkan
jangan melebihi 110% guna untuk menghindari resiko dan konsekuensi
yang ada. Tahun 2017-2019 bank BCA syariah nilai dari FDR konsisten
diangka 90% akan tetapi pada tahun 2020 nilai FDR bank BCA syariah
mengalami penurunan hingga 10% yang artinya ada kinerja bank dalam
mengolah nilai FDR melemah.

Perkembangan rasio FDR pada Bank Umum Syariah hasil spin
off dan bank umum syariah hasil akuisisi dengan data tahunanan yang
diambil dari annual report masing-masing bank. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 1V.6

Rasio FDR Bank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (%)
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Sumber: Annual Report masing-masing bank
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C. Hasil Analisis Data

Laporan keuangan dapat memberikan informasi mengenai
kemampuan kenerja bank dalam memproleh kemampuan, mengurangi
resiko serta penggunaan aset yang ada dapat terkontrol dengan baik.
Rasio yang digunakan oleh peneliti terdiri dari : CAR, BOPO , ROA,
ROE, NPF dan FDR. Dalam penelitian ini peneliti akan menjabarkan
hasil data yang di ambil dari laporan keuangan bank umum syariah hasil
spin off, dan laporan keuangan bank umum syariah hasil akuisisi tahun
2017-2020 dalam bentuk laporan tahunan.

Rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan bank umum

syariah hasil spin off adalah sebagai berikut :

Tabel 1V.7
Hasil Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Hasil Spin Off
Nama Jenis Rasio (%)
Tahun
Bank CAR | BOPO | ROA | ROE | NPF | FDR

2017 | 20,14 | 55,30 | 1,17 762 | 2,89 | 71,13

Bank BNI | 2018 | 19,31 | 58,37 | 1,34 6,48 | 2,93 | 73,96

Syariah 2019 | 18,89 | 5591 | 1,60 | 14,21 | 3,33 | 70,78

2020 | 21,36 | 62,26 | 1,25 | 13,27 | 3,38 | 62,29

2017 | 16,25 | 49,25 | -5,48 | -46,31 | 2,19 | 86,36

Bank BJB | 2018 | 16,43 | 54,11 | 0,55 199 4,58 | 66,79

Syariah 2019 | 1495 | 78,43 | 0,60 177 3,56 | 79,27

2020 | 24,14 | 87,31 | 0,36 030 5,28 | 86,65

Rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan bank umum

syariah hasil akuisisi adalah sebagai berikut:



Tabel VI.8

Hasil Rasio Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi
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Nama Tahun Jenis Rasio (%)
Bank CAR | BOPO | ROA | ROE | NPF | FDR
2017 | 24,02 | 66,54 | 047 | 3,88 | 1,26 | 65,73
Bank BRI | 2018 | 34,41 | 60,72 | 0,40 | 2,12 | 1,35 | 68,68
Syariah 2019 | 29,62 | 55,37 | 0,27 1,46 | 0,73 | 74,35
2020 | 21,60 | 48,10 | 0,70 | 4,56 | 1,27 | 78,25
2017 | 10,52 | 25,86 | 0,01 | 25,86 | 4,44 | 69,61
BSE‘Q;” 2018 | 10,33 | 28,40 | 0,02 | 28,40 | 7,80 | 81,85
Syariah 2019 | 15,25 | 43,33 | 0,03 | 43,33 | 1,24 | 41,78
2020 | 22,22 | 53,45 | 0,04 | 53,45 | 525 | 76,45
2017 | 29,39 | 60,37 | 1,11 | 4,22 | 0,32 | 91,50
Bank BCA | 2018 | 24,27 | 60,59 | 1,02 | 463 | 0,34 | 91,15
Syariah 2019 | 38,28 | 59,05 | 0,96 | 2,89 | 0,05 | 92,56
2020 | 45,26 | 46,95 | 095 | 2,66 | 0.50 | 81,55

1. Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif ~ digunakan  untuk  menggambarkan

karakteristik data berupa nilai rata-rata (mean), standar deviasi,

maksimum dan minimum. Hasil analisis deskriptif dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Tabel IV.9

Analisis Deskriptif
Hasil Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Hasil Spin Off

N Min Max Mean S.td'.

Deviation

CAR 8 | 14,95 24,14 18,9338 3,02210
BOPO 8 | 49,25 87,31 62,6175 | 13,24240

ROA 8 | -5,48 1,60 1737 2,32588
ROE 8 |-46,31| 199,00 50,1588 | 88,09531

NPF 8 2,19 5,28 3,5175 ,98506

FDR 8 | 62,29 86,65 74,6538 8,82254

Valid N (listwise) | 8

Sumber Data : Hasil Pengolahan Data, 2022
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Dari tabel 1V.9 di atas dapat dilihat jumlah sampel (N) adalah 8,
nilai terendah CAR bank umum syariah hasil spin off sebesar 14,95%.
Nilai tertinggi CAR adalah 24,14% dan nilai rata-rata CAR sebesar
18,93%. Nilai terendah BOPO bank umum syariah hasil spin off
sebesar 49,25%. Nilai tertinggi BOPO adalah 87,31% dan nilai rata-
rata BOPO sebesar 62,6175%. Nilai terendah ROA bank umum
syariah hasil spin off sebesar (5,48%). Nilai tertinggi ROA adalah
1,60% dan nilai rata-rata ROA sebesar 0,1737%. Nilai terendah ROE
bank umum syariah hasil spin off sebesar (46,31%). Nilai tertinggi
ROE adalah 199,00% dan nilai rata-rata ROE sebesar 50,1588% .
Nilai terendah NPF bank umum syariah hasil spin off sebesar 2,19%.
Nilai tertinggi NPF adalah 5,28% dan nilai rata-rata NPF sebesar
3,5175% .Nilai terendah FDR bank umum syariah hasil spin off
sebesar 62,29%. Nilai tertinggi FDR adalah 86,65% dan nilai rata-rata
FDR sebesar 74,6538%.

Tabel VI.10

Analisis Deskriptif
Hasil Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi

N Min Max Mean S.td'.
Deviation
CAR 12 10,33 45,26 25,4308 10,67915
BOPO 12 25,86 66,54 50,7275 12,90231
ROA 12 ,01 1,11 ,4983 ,43310
ROE 12 1,46 53,45 14,7883 18,29680
NPF 12 ,05 50,00 6,1708 14,00805
FDR 12 41,78 92,56 76,1217 14,10267
Valid N 12
(listwise)

Sumber Data : Hasil Pengolahan Data, 2022
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Dari tabel 1V.10 di atas dapat dilihat jumlah sampel (N) adalah
12, nilai terendah CAR bank umum syariah hasil akuisisi sebesar
10,33%. Nilai tertinggi CAR adalah 45,26% dan nilai rata-rata CAR
sebesar 25,4308%. Nilai terendah BOPO bank umum syariah hasil
akuisisisebesar 25,86%. Nilai tertinggi BOPO adalah 66,54% dan nilai
rata-rata BOPO sebesar 50,7275%. Nilai terendah ROA bank umum
syariah hasil akuisisi sebesar 0,01%. Nilai tertinggi ROA adalah
1,11% dan nilai rata-rata ROA sebesar 0,4983%. Nilai terendah ROE
bank umum syariah hasil akuisisi sebesar 1,46%. Nilai tertinggi ROE
adalah 53,45% dan nilai rata-rata ROE sebesar 14,7883% . Nilai
terendah NPF bank umum syariah hasil akuisisi sebesar 0,05%. Nilai
tertinggi NPF adalah 50,00% dan nilai rata-rata NPF sebesar 6,1708%
. Nilai terendah FDR bank umum syariah hasil akuisisi sebesar
41,78%. Nilai tertinggi FDR adalah 92,56% dan nilai rata-rata FDR
sebesar 76,1217 %.
2. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dipakai untuk memperhatikan
apakah nilai residual terdistribusi stabil atau tidak stabil. Model
regresi yang benar adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi
stabil peneliti akan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov dengan taraf

0.05 untuk menguji normalitas (keseimbangan).



Tabel 1V.11
Uji Normalitas
Hasil Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Hasil Spin Off
Sumber Data : Hasil Pengolahan Data, 2022
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CAR BOPO | ROA ROE NPF FDR
N 8 8 8 8 8 8
Normal Mean 18,9338 62,617 |,1737 |[50,158 |3,5175 |74,653
Parameters? 5 8 8
D Std. 3,02210 | 13,242 |2,3258 | 88,095 |,98506 |8,8225
Deviatio 40 8 31 4
n
Most Absolut |,171 261 407 ,340 233 , 158
Extreme e
Differences | Positive |,171 ,261 270 ,340 233 , 156
Negativ |-,119 -, 156 |-,407 |-,185 |-,137 |-,158
e
Test Statistic 171 ,261 407 ,340 233 ,158
Asymp. Sig. (2- 200 | ,117 | ,003 | ,007 | ,200 | ,200
tailed)

Berdasarkan tabel 1V.11 diatas dapat dilihat bahwa nilai sig

CAR sebesar 0.200, nilai Sig BOPO 0.117, nilai Sig ROA 0.003,

nilai Sig ROE 0.007, nilai Sig NPF 0,200 dan nilai Sig FDR 0.200.

maka dapat disimpulkan dari tabel diatas CAR, NPF dan FDR

berdistribusi normal. Sedangkan BOPO, ROA dan ROE tidak

berdistribusi normal. Sedangkan semua data hasil bank umum

syariah hasil spin off berdistribusi normal, karena memenuhi taraf sig

>0.05

Tabel VI1.12
Uji Normalitas
Hasil kinerja keuangan bank umum syariah hasil akuisisi

CAR | BOPO [ROA| ROE NPF FDR
N 12 12| 12 12 12 12
Normal Mean 25,4308 50,7275 ,4983| 14,7883| 6,1708]| 76,1217
Parameters® | Std. 10,6791 12,9023/ ,4331| 18,2968 14,0080| 14,1026
b Deviation 5 1 0 0 5 7
Most Absolute 127 ,167| ,188 377 ,370 147
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Extreme Positive 127 ,136| ,188 377 ,370 122
Differences | Negative -,110 -,167| -,185 -,233 -,331 -,147
Test Statistic 127 ,167| ,188 377 ,370 147
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 ,200| ,200 ,028 ,017 ,200

Sumber Data : Hasil Pengolahan Data, 2022

Berdasarkan tabel 1V.12 diatas dapat dilihat bahwa nilai sig

CAR sebesar 0.200, nilai Sig BOPO 0.200, nilai Sig ROA 0.200,

nilai Sig ROE 0.028, nilai Sig NPF 0,017 dan nilai Sig FDR 0.200.

Maka dapat disimpulkan dari tabel diatas CAR, BOPO, ROA dan

FDR berdistribusi normal. Sedangkan

ROE dan NPF tidak

berdistribusi normal. Sedangkan semua data bank umum syariah

hasil akuisisi berdistribusi normal, karena memenuhi taraf sig >0.05.

3. Uji Mann Whitney U

Tes ini digunakan untuk mrnguji signifikasi perbedaan nilai

dua sampel yang independen ketika data penelitian tidak memenuhi

asumsi normalitas. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui seberapa

besar perbedaan anatara kinerja keuangan BUS hasil spin offdan

hasil akuisisi, dan perbedaan tersebut apakah signifikan atau tidak.

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah jika

nilai sig < 0.05 Hoditolak, jila nilai sig > 0.05 maka Hoditerima.

Tabel 1V.13

Uji Mann Whitney U

BUS HasilSpin Off Dan BUS Hasil Akuisisi

BUS N Mean Rank | Sum of Rank

Spin Off 8 7,75 62,00

CAR AKuisisi 12 12,33 148,00
Total 20

Spin Off 8 12,75 102,00

BOPO Akuisisi 12 9,00 108,00
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Total 20

Spin Off 8 12,88 103,00

ROA AKuisisi 12 8,92 107,00
Total 20

Spin Off 8 12,75 102,00

ROE AKuisisi 12 9,00 108,00
Total 20

Spin Off 8 12,88 103,00

NPF AKuisisi 12 8,92 107,00
Total 20

Spin Off 8 9,50 76,00

FDR AKkuisisi 12 11,17 134,00
Total 20

Sumber : hasil pengolahan data, 2022

Tabel 1V.13 di atas menjelaskan tentang statistik data
peringkat. Tabeli ini menunjukkan jumlah sampel (N) dari variabel
X1 sebanyak 8 sampel, dan X2 sebanyak 12 sampel, total sampel
sebanyak 20 sampel. Rata-rata peringkat CAR BUS hasil spin off
adalah 7,75 sedangkan jumlah peringkatnya adalah 62.00. Rata-rata
peringkat BUS Hasil akuisisi adalah 12,33 sedangkan jumlah
peringkatnya 148.00. Rata-rata peringkat BOPO BUS hasil spin off
adalah 12,75 sedangkan jumlah peringkatnya adalah 102.00. Rata-
rata peringkat BUS Hasil akuisisi adalah 9,00 sedangkan jumlah
peringkatnya 108.00. Rata-rata peringkat ROA BUS hasil spin off
adalah 12,88 sedangkan jumlah peringkatnya adalah 102.00. Rata-
rata peringkat BUS Hasil akuisisi adalah 8,92 sedangkan jumlah
peringkatnya 107.00. Rata-rata peringkat ROE BUS hasil spin off
adalah 12,75 sedangkan jumlah peringkatnya adalah 102.00. Rata-

rata peringkat BUS Hasil akuisisi adalah 9,00 sedangkan jumlah
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peringkatnya 108.00. Rata-rata peringkat NPF BUS hasil spin off
adalah 12,88 sedangkan jumlah peringkatnya adalah 103.00. Rata-
rata peringkat BUS Hasil akuisisi adalah 8,92 sedangkan jumlah
peringkatnya 107.00. Rata-rata peringkat FDR BUS hasil spin off
adalah 9,50 sedangkan jumlah peringkatnya adalah76.00. Rata-rata
peringkat BUS Hasil akuisisi adalah 11,17 sedangkan jumlah
peringkatnya 134.00.
Tabel 1V.14

Hasil Uji Mann Whitney Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah Hasil Spin Off Dan Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi

Test Statistics
CAR BOPO ROA ROE NPF FDR

Mann-Whitney U | 26,000| 30,000/ 29,000 30,000| 29,000| 40,000
Wilcoxon W 62,000( 108,000 107,000| 108,000| 107,000| 76,000
Z -1,697| -1,389( -1466( -1,389| -1,466 -,617
Asymp. Sig. (2- ,090 ,165 ,143 ,165 ,143 ,537
Tailed)

Exact Sig. [2*(1- ,098 ,181 ,157 ,181 ,157 571
Tailed Sig.)]

Sumber : hasil pengolahan data, 2022

Berdasarkan tabel 1V.14, untuk menguji komparasi anatara

variabel dengan menggunakan uji Mann Whitneydapat diketahui dari
nilai signifikansi, jika nilai sig < 0,05 Hy ditolak dan H, diterima,
jika nilai sig >0.05 H, diterima H, ditolak. Pada tabel diatas
diperoleh nilai sig pada variabel CAR sebesar 0.090 maka dapat
disimpulkan Hp diterima maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan untuk rasio CAR pada bank umum syariah hasil spin off

dan bank umum syariah hasil akuisisi.
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Nilai sig BOPO sebesar 0.165, maka Hy diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara untuk rasio BOPO pada bank umum syariah hasil spin off dan
bank umum syariah hasil akuisisi. Nilai sig ROA sebesar 0.143,
maka Hy diterima sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan yang signifikan untuk rasio ROA pada
bank umum syariah hasil spin off dan bank umum syariah hasil
akuisisi.

Nilai sig ROE sebesar 0.165, Hg diterimasehinga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan yang
signifikan untuk rasio ROE pada bank umum syariah hasil spin off
dan bank umum syariah hasil akuisisi. Nilai sig NPF sebesar 0.143,
Ho diterima, sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan yang signifikan untuk rasio NPF pada bank umum
syariah hasil spin off dan bank umum syariah hasil akuisisi.

Nilai sig FDR sebesar 0.537, maka Hy diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan yang
signifikan untuk rasio FDR pada bank umum syariah hasil spin off
dan bank umum syariah hasil akuisisi.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Rasio keuangan membantu kita untuk mengidentifikasi beberapa
kekuatan atai kelemahan keuangan perusahaan, rasio keuangan dapat

digunakan sebagai acuan untuk menilai kinerja bank.
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Analisis perbandingan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui analisis rasio yang terdiri dari : CAR, BOPO, ROA, ROE, NPF
dan FDR. Penelitian ini berjudul “Analisis kinerja keuangan bank umum
syariah hasil spin off dan bank umum syariah hasil akuisisi.” Hasil
penelitian ini berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi
25.00 adalah sebagai berikut:

1. Capital Adequency Ratio (CAR)

Pada test statisticCAR BUS hasil spin offdan BUS akuisisi nilai
Asymp. Sig(2-tailed)sebesar 0.090 yang menunjukkan nilai tersebut >
signifikansi 0.05. Hal ini berarti Hoditerima dan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara rasio kecukupan modal (CAR) pada
BUS hasil spin off dan BUS hasil akuisisi.

Penelitian ini sejalah dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan  Noordimasiyah Abdillah dengan judul penelitian
“Perbandingan kinerja keuangan bank syariah sebelum dan sesudah
spin-off(Studi Kasus Bank BRI Syariah, Bank Mega syariah, Bank
BCA Syariah.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan kinerja pada rasio CAR, NPF, ROA, ROE BOPO, dan
FDR. Hal ini menunjukkan bahwa pemisah entitas Spin-Off tidak
memberikan perbedaan kineerja pada keuangan BUS.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai dengan
teori yang dikatakan oleh Mudrajad Kuncoro dan Suharjono yang

mana CAR merupakan kecukupan modal yang menunjukkan
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kemampuan bank dalam mempertahankan modal dan kemampuan
manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan
mengontrol resiko-resiko yang timbul.

Maka dalam penelitian ini bank umum hasil spin off dan bank
umum hasil akuisisi mampu mengendendalikan resiko yang di hadapi
oleh bank sehingga modal yang ada atau modal yang telah disalurkan
oleh investor dapat digunakan sebaik mungkin.Dengan pengelolaan
yang baik suatu bank akan terus meningkatkan modal dengan
memperhatikan indikator kesehatan permodalan yaitu CAR, maka
profitabilitas pun akan ikut meningkat.

2. Beban Operasioanal dan Pendapatan Operasional (BOPO)

Pada test statisticBOPO BUS hasil spin offdan BUS akuisisi
nilai Asymp. Sig(2-tailed)sebesar 0.165 yang menunjukkan nilai
tersebut > signifikansi 0.05. hal ini berarti Hoditerima dan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara rasio beban operasional dan
pendapatan operasional (BOPO) pada BUS hasil spin off dan BUS
hasil akuisisi. Penelitian ini sejalah dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan  Mila  Sasmitadengan judul penelitian “Analisis
perbandingan kinerja keuangan bank syariah sebelum dan sesudah
Spin-Off (Pada Bank Umum Syariah).”Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada sisi variabel Non

Performing Financing (NPF), ROA, anatara sebelum dan sesudah
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spin-off. Dan variabel BOPO, FDR sebelum dan sesudah spin-off
menunjukkan tidak menimbulkan perbedaan yang signifikan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sejalan dengan
teori yang dicetuskan oleh Dendawijaya yang menyatakan beban
operasional dan pendapatan operasional digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya. Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah
bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan
dana, maka biaya dan pendapatan operasional.

Maka hasil bank umum syariah hasil spin off dan bank umum
syariah hasil akuisisi cukup efisien dalam melakukan kegiatan
operasinya sehingga beban dan pendapatan operasional yang bank
peroleh dapat disalurkan dengan baik atau tepat sasaran.

3. Return On Asset (ROA)

Pada test statisticROA BUS hasil spin offdan BUS akuisisi nilai
Asymp. Sig(2-tailed)sebesar 0.143 yang menunjukkan nilai tersebut >
signifikansi 0.05. hal ini berarti Hoditerima dan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara rasio ROA pada BUS hasil spin off
dan BUS hasil akuisisi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh Julia Hanum dengan judul penelitian “Pengaruh ROA,
ROE dan Earning Per Share terhadap harga saham di perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2008-2011.” Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa ROA secara persial tidak memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap harga saham dan ROE secara
persial berpengaruh terhadap harga saham tersebut aadalah variabel
terikat.

Sehingga penelitian ini sejalan dengan teori yang dicetuskan
oleh Riyanto yang menyatakan return on assetadalah rasio
keuntungan bersih pajak yang juga berarti suatuukuran untuk menilai
seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki
perusahaan.

Maka hasil bank umum syariah hasil spin offdan bank umum
syariah hasil akuisisi menunjukkan total aktiva yang dipergunakan
untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi
perusahaan.Biasanya rasio ini sering diperhatikan oleh investor
sebelum menanamkan modal.

4. Returun On Equity (ROE)

Pada test statistic ROE BUS hasil spin offdan BUS akuisisi nilai
Asymp. Sig(2-tailed)sebesar 0.165 yang menunjukkan nilai tersebut >
signifikansi 0.05. hal ini berarti Hoditerima dan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara rasio ROE pada BUS hasil spin off
dan BUS hasil akuisisi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh Noordimasiyan Abdilla, dengan judul penelitian
“Perbandingan kinerja keuangan bank syariah sebelum dan sesudah
spin-off (Studi Kasus Bank BRI Syariah, bank Mega syariah, Bank

BCA Syariah.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
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perbedaan kinerja pada rasio CAR, NPF, ROA, ROE BOPO, dan
FDR. Hal ini menunjukkan bahwa pemisah entitas Spin-Off tidak
memberikan perbedaan kineerja pada keuangan BUS.

Sehingga penelitian ini sejalan dengan teori yang dicetuskan
olen Hanafi dan Halim return on equitymerupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran
profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham, sehingga apabila
ROE meningkat maka para investor yakin bahwa bank tersebut
mampu menghasilkan laba yang dinginkan dengan modal yang telah
di investasikan oleh para investor.

Maka dalam penelitian ini bank umu syariah hasil spin off dan
bank umum syariah hasil akuisisi, bank tersebut mampu menghasilkan
profitabilitas atau keuntungan serta pengelolaan penggunaan utang
secara optimal.

5. Non Performing Financing(NPF)

Pada test statistic NPF BUS hasil spin offdan BUS akuisisi nilai
Asymp. Sig(2-tailed)sebesar 0.143 yang menunjukkan nilai tersebut >
signifikansi 0.05. hal ini berarti Hoditerima dan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara rasio NPF pada BUS hasil spin off
dan BUS hasil akuisisi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahuluMila Sasmitadengan judul penelitian “Analisis perbandingan

kinerja keuangan bank syariah sebelum dan sesudah Spin-Off (Pada
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Bank Umum Syariah).” Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada sisi variabel Non Performing
Financing (NPF), ROA, anatara sebelum dan sesudah spin-off. Dan
variabel BOPO, FDR sebelum dan sesudah spin-off menunjukkan
tidak menimbulkan perbedaan yang signifikan.

Sehingga penelitian ini sejalan dengan teori yang dicetuskan
oleh Siamat pembiayaan bermasalah adalah pinjaman yang eksternal
diluar kemampuan/kendali nasabah peminjam. Jadi, besar kecilnya
NPF ini menunjukkan Kkinerja suatu bank dalam pengelolaan dana
yang disalurkan. Dalam hal ini tidak terdapat perbedaan antara bank
umum hasil spin off dan bank umum hasil akuisisi.

Maka bank mampu mengendalikan pengelolaan pinjaman yang
disebabkan analisis kredit yang kurang tepat, kondisi ekonomi yang
tidak stabil, hingga kegagalan yang terjadi pada kegiataan ekonomi.

6. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Pada test statistic FDR BUS hasil spin off dan BUS akuisisi
nilai Asymp. Sig(2-tailed) sebesar 0.571 yang menunjukkan nilai
tersebut > signifikansi 0.05. hal ini berarti Ho diterima dan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara rasio FDR pada BUS hasil
spin off dan BUS hasil akuisisi. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahuluMila Sasmita dengan judul penelitian “Analisis
perbandingan kinerja keuangan bank syariah sebelum dan sesudah

Spin-Off (Pada Bank Umum Syariah).” Hasil analisis menunjukkan
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bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada sisi variabel Non
Performing Financing (NPF), ROA, anatara sebelum dan sesudah
spin-off. Dan variabel BOPO, FDR sebelum dan sesudah spin-off
menunjukkan tidak menimbulkan perbedaan yang signifikan.

Sehingga penelitian ini sejalan dengan teori yang dicetuskan
oleh Rivai dkk yang menyatakan financing to deposit ratio
menyatakan seberapa jauh kemampuan dalam membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan masyarakat dengan mengandalkan
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuidasinya. Dalam hal
ini tidak terdapat perbedaan antara hasil bank umum syariah hasil spin
off dengan bank umum syariah hasil akuisisi.

Maka biaya yang diberikan kepada nasabah dapat mengimbangi
kewajiban bagi nasabah yang ingin menarik kembali dana yang telah
digunakan untuk memberikan pembiayaan.

E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah yang
demikian rupa agar hasil yang diperoleh semaksimal mungkin. Namun
dalam prosesnya untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit.
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang menghambat hasil penelitian.
Beberapa keterbatasan yang ditemui tersebut sebagai berikut:
1. Keterbatasan ilmu pengatahuan dan wawasan peneliti yang

masih kurang pada saat melakukan penelitian.
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2. Keterbatasan tenaga, waktu, dan dan peneliti dalam
menyempurnakan hasil penelitian
3. Keterbatasan bahan materi dalam skripsi ini kurangnya buku-
buku yang menjelaskan lebih detail mengenai variabel yang ada
dalam penelitian
4. Studi kasus dalam penelitian ini hanya bank umum syariah hasil
spin off dan bank umum syariah hasil akuisisi dengan data
keuangan tahunan dari tahun 2017-2020.
Walaupun demikian, peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang
dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Segala kerja keras dan
batasan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan. Peneliti berharap untuk

peneliti selanjutnya bisa lebih sempurna lagi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Analisis kinerja keuangan bank umum syariah hasil spin off dan
bank umum syariah hasil akuisisi periode 2017-2020 yang diwakili oleh
rasio CAR, BOPO, ROA. ROE, NPF dan FDR, sebagai indikator dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji analisis deskriptif
rata-rata (mean) CAR, NPF dan FDR bank umum syariah hasil spin off
lebih kecil dibandingkan mean hasil bank umum syariah hasil akuisisi,
sedangkan mean rasio BOPO, ROE dan ROA bank umum syariah hasil
spin offlebih besar dibandingkan mean hasil bank umum syariah hasil
akuisisi.

Hasil uji statistik mean whitney testmenunujukkan rasio CAR,
BOPO, ROA, ROE, NPF da FDR antara bank umum syariah hasil spin off
dan bank umum syariah hasil akuisisi tidak terdapat pengaruh yang
signifikan karena melebihi taraf signifikan yaitu sebesar 0.05.

B. Saran
1. Bagi bank umum syariah hasil spin off dan bank umum syariah hasil
akuisisi hendaknya manjemen dan pengolahan dana lebih efektif dan
efisien guna untuk meningkatkan kinerja, misalnya lebih selektif
dalam memilah nasabah yang layak diberi pembiayaan, sehingga

pembiayaan bermasalah dapat diminimkan dan lebih dapat
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meningkatkan modal serta laba usaha agar dapat menarik minat
investor terhadap bank untuk menanamkan modal ke bank tersebut.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menggunakan subjek
penelitian, periode penelitian, variabel yang berbeda, sehingga dapat
menambah wawasan dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan
serta diharapkan dapat memperoleh hasil yang lebih baik dari
penelitian-penelitian sebelumnya.

. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat
memberikan kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini, serta

menjadi bahan referensi untuk peneliti selanjutnya.
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LAMPIRAN

Perhitungan Rasio CAR Bank Umum Syariah Hasil Spin OffDan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (dalam jutaan rupiah)

Nama Bank | Tahun Modal (Rp) ATMR(Rp) CAR (%)

2017 3.814,10 18.939,89 20,14

BNI 2018 4.287,82 22.207,06 19,31

Syariah | 2019 472691 25.030,08 18,89

2020 5.572,19 26.088,03 21,36

2017 644.460 3.966.400 16,25

Bank BJB | 2018 685.270 4.169.880 16,43

Syariah | 2019 687.798 4.599.509 14,95

2020 1.067.519 4.421.421 24,14

2017 3.611.233 15.035.619 24,02

Bank BRI | 2018 5.922.283 16.724.069 34,41

Syariah | 2019 5.812.082 10.619.346 29,62

2020 6.030.642 27.919.165 21,60

2017 7.796.746 74.090.068 10,52

lefg;n 2018 6.724.111 65.074.593 10,33

. 2019 814.080 5.338.866 15,25
Syariah

2020 1.049.529 4723597 22,22

2017 1.179.154 4.012.353 29,39

Bank BCA | 2018 1.285.880 5.298.700 24,27

Syariah | 2019 2.367.724 6.186.067 38,28

2020 2.700.022 6.184.368 45,26

Sumber: annual reporttahunan masing-masing bank




Gambar IV.1
Rasio CAR Bank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (%0)
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Sumber: annual reporttahunan masing-masing bank

Perhitungan Rasio BOPOBank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan

Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (Dalam jutaan rupiah)
Nama Tahun Beban Pendapatan BOPO
Bank Operasional (Rp) | Operasional (Rp) (%)

2017 1.293.000 2.338.000 55,30

BNI 2018 1.587.000 2.719.000 58,37

Syariah 2019 1.820.000 3.255.000 55,91

2020 2.087.000 3.352.000 62,26

2017 369.248 749.746 49,25

Bank BJB | 2018 362.486 669.819 54,11

Syariah 2019 4.770.627 6.082.506 78,43

2020 5.672.599 6.497.264 87,31

2017 1.178.743 1.771.609 66,54

Bank BRI | 2018 1.200.619 1.887.389 60,72

Syariah 2019 1.276.086 2.304.511 55,37

2020 1.562.897 3.249.115 48,10

2017 767.000 2.966.000 25,86

Bajggin 2018 784.000 2.760.000 28,40

. 2019 781.396 1.803.303 43,33
Syariah

2020 1.014.629 1.898.468 53,45

Bank BCA | 2017 136.800 2.266.000 60,37




Syariah

2018 150.200 2.479.000 60,59
2019 180.500 3.192.000 59,05
2020 189.100 4.028.000 46,95

Sumber : Annual Report masing-masing bank

Rasio BOPOBank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (%)
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Sumber:annual report masing-masing bank

2020

Perhitungan Rasio ROABank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (dalam jutaan rupiah)

Nama Laba Sebelum ROA
Bank Tahun Pajak (Rp) Total Aset (Rp) (%)
2017 408.747 34.822.442 1,17

BNI 2018 550.238 41.048.545 1,34
Syariah 2019 799.949 49.980.235 1,60
2020 688.990 55.009.342 1,25

2017 (422.889) 7.713.558 -5,48

Bank BJB | 2018 36.086 6.741.449 0,55
Syariah 2019 42.474 7.723.202 0,60
2020 32.069 8.884.354 0,36

2017 150.957 31.543.384 0,47

Bank BRI | 2018 151.514 37.915.084 0,40
Syariah 2019 116.865 43.123.488 0,27
2020 116.865 57.715.586 0,70

Bank 2017 1.332 7.166.257 0,01




Bukopin 2018 1.525 6.328.447 0,02
Syariah 2019 2.508 6.739.724 0,03
2020 2.542 5.223.189 0,04

2017 622.000 5.961.200 1,11

Bank BCA | 2018 724.000 7.064.000 1,02
Syariah 2019 833.000 8.634.400 0,96
2020 926.000 9.720.300 0,95

Sumber : Annual Report masing-masing bank

Rasio ROABank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (%0)
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Sumber : Annual Report masing-masing bank

2020

Bank BRI syariah

Perhitungan Rasio ROE Bank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (dalam jutaan rupiah)

ROE
I\Blzrr:]lj Tahun | Laba bersih (Rp) Ekuitas (Rp) (%)
2017 416.000 5.459.000 7,62
BNI 2018 307.000 4.735.000 6,48
Syariah 2019 603.000 4.242.000 14,21
2020 505.000 3.807.000 13,27
2017 (383.427) 827.951 -46,31
Bank BJB | 2018 16.897 851.384 1,99
Syariah 2019 15.398 868.345 1,77
2020 3.681 1.207.954 0,30
Bank BRI | 2017 101.091 2.602.841 3,88
Syariah 2018 106.600 5.025.640 2,12




2019 740.160 5.088.036 1,46

2020 248.054 5.444.288 4,56

2017 767.000 2.966.000 25,86

BSE;‘;” 2018 784.000 2.760.000 28,40

. 2019 781.396 1.803303 43,33
Syariah

2020 1.014.629 1.898.468 53,45

2017 479.000 1.1361.000 4,22

Bank BCA | 2018 584.000 1.2613.000 4,63

Syariah | 2019 672.000 2.3283.000 2,89

2020 731.000 2.7521.000 2,66

Sumber : Annual Report masing-masing bank

Rasio ROE Bank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (%)
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Sumber:Annual Report masing-masing bank

Perhitungan Rasio NPF Bank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (dalam jutaan rupiah)

Nama Tahun Pembiayaan Total Pembiayaan NPF
Bank Bermasalah (Rp) (Rp) (%)
BN 2017 682.100 23.596.700 2,89

Svariah 2018 828.800 28.299.300 2,93

y 2019 108.343 32.579.840 3,33




2020 105.392 32.048.760 3,38
2017 119.490 54.475.200 2,19
Bank BJB | 2018 213.180 46.589.600 458
Syariah | 2019 192.619 54.153.640 3,56
2020 304.626 57.744.590 5,28
2017 107.970 85.580.190 1,26
Bank BRI | 2018 653.000 48.484.700 1,35
Syariah | 2019 301.000 41.409.600 0,73
2020 401.100 31.501.600 127
2017 3.396.130 76.447.290 4.44
stgsin 2018 1.728.150 12.149.132 7.80
syarian | 2009 1.770.315 14.247.007 1,24
2020 1.403.594 26.620.740 5,25
2017 1,340,000 41.911.000 0,32
Bank BCA | 2018 1.700.000 48.997.000 0,34
Syariah | 2019 3.270.000 56.454.000 0,05
2020 2.770.000 55.692.000 0.50

Sumber : Annual report tahunan masing-masing bank

Rasio NPF Bank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
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Sumber: Annual Report masing-masing bank

Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (%)
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Perhitungan Rasio FDRBank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan

Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi (Dalam jutaan ru

piah)

Nama

| Tahun |

Pembiayaan

|

DPK(Rp)

FDR(%) |




Bank yang diberikan
(Rp)
2017 | 22.114.096 31.087.960 7113
BNI 2018 | 25.736.128 34.801.498 73,96
Syariah | 2019 |  26.650.797 37.651.528 70,78
2020 | 27.825.997 44.673.753 62,29
2017 | 46.284.908 5.350.578 86,36
Bank BJB | 2018 | 34.613.807 5.182.140 66,79
Syariah | 2019 |  5.415.364 5.835.463 79,27
2020 | 5.774.495 6.664.550 86,65
2017 | 17.326.625 26.359.084 86,36
Bank BRI | 2018 | 19.811.396 28874575 66,79
Syariah | 2019 | 25.379.132 34.137.002 79,27
2020 | 38.637.719 49.372.656 86,65
2017 | 4.531.950 6.510.540 69,61
BSE;‘;“ 2018 | 4.243.415 5.184.490 81,85
oyarian | 2019 | 4673843 11.187.000 41,78
2020 | 4.011.405 5.247.000 76,45
2017 | 3.884.222 4.244.930 91,50
Bank BCA | 2018 |  4.712.860 5.170.692 91,15
Syariah | 2019 |  5.743.070 6.204.900 92,56
2020 | 5.670.060 6.953.200 81,55

Sumber: Annual Report masing-masing bank

Rasio FDR Bank Umum Syariah Hasil Spin Off Dan
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Hasil Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Hasil Spin Off

Nama Tahun Jenis Rasio (%)
Bank CAR | BOPO | ROA | ROE | NPF | FDR
2017 | 20,14 | 55,30 1,17 7,62 2,89 | 71,13
Bank BNI | 2018 | 19,31 | 58,37 | 1,34 | 648 | 2,93 | 73,96
Syariah 2019 | 18,89 | 5591 | 1,60 | 14,21 | 3,33 | 70,78
2020 | 21,36 | 62,26 | 1,25 | 13,27 | 3,38 | 62,29
2017 | 16,25 | 49,25 | -5,48 |-46,31| 2,19 | 86,36
Bank BJB | 2018 | 16,43 | 54,11 | 0,55 199 4,58 | 66,79
Syariah 2019 | 14,95 | 78,43 | 0,60 177 3,56 | 79,27
2020 | 24,14 | 87,31 | 0,36 030 5,28 | 86,65

Hasil Rasio Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi

Nama Tahun Jenis Rasio (%)
Bank CAR | BOPO | ROA | ROE | NPF | FDR
2017 | 24,02 | 66,54 | 047 | 3,88 | 1,26 | 65,73
Bank BRI | 2018 | 34,41 | 60,72 | 0,40 | 2,12 | 1,35 | 68,68
Syariah 2019 | 29,62 | 55,37 | 0,27 1,46 | 0,73 | 74,35
2020 | 21,60 | 48,10 | 0,70 | 4,56 | 1,27 | 78,25
2017 | 10,52 | 25,86 | 0,01 | 25,86 | 4,44 | 69,61
Bl?lf(;][l)(in 2018 | 10,33 | 28,40 | 0,02 | 28,40 | 7,80 | 81,85
Syariah 2019 | 15,25 | 43,33 | 0,03 | 4333 | 1,24 | 41,78
2020 | 22,22 | 53,45 | 0,04 | 53,45 | 525 | 76,45
2017 | 29,39 | 60,37 | 1,11 | 4,22 | 0,32 | 91,50
Bank BCA | 2018 |24,27| 60,59 | 1,02 | 463 | 0,34 | 91,15
Syariah 2019 | 38,28 | 59,05 | 0,9 | 2,89 | 0,05 | 92,56
2020 | 45,26 | 46,95 | 095 | 2,66 | 0.50 | 81,55

Analisis Deskriptif
Hasil Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Hasil Spin Off

N Min Max Mean S.td'.
Deviation
CAR 8 | 14,95 24,14 18,9338 3,02210
BOPO 8 | 49,25 87,31 62,6175 | 13,24240
ROA 8 | -5/48 1,60 1737 2,32588
ROE 8 |-46,31| 199,00 50,1588 | 88,09531
NPF 8 2,19 5,28 3,56175 ,98506




FDR

8 | 62,29

86,65

74,6538

8,82254

Valid N (listwise)

8

Sumber Data : Hasil Pengolahan Data, 2022

Analisis Deskriptif
Hasil Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi

N Min Max Mean S.td'.
Deviation
CAR 12 10,33 45,26 25,4308 10,67915
BOPO 12 25,86 66,54 50,7275 12,90231
ROA 12 ,01 1,11 ,4983 ,43310
ROE 12 1,46 53,45 14,7883 18,29680
NPF 12 ,05 50,00 6,1708 14,00805
FDR 12 41,78 92,56 76,1217 14,10267
Valid N 12
(listwise)

Sumber Data : Hasil Pengolahan Data, 2022

Uji Normalitas
Hasil Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Hasil Spin Off

CAR BOPO | ROA ROE NPF FDR
N 8 8 8 8 8 8
Normal Mean 18,9338 62,617 |,1737 |50,158 |3,5175 |74,653
Parameters? 5 8 8
b Std. 3,02210 | 13,242 |2,3258 |88,095 |,98506 |8,8225
Deviatio 40 8 31 4
n
Most Absolut |,171 261 407 ,340 233 ,158
Extreme e
Differences | Positive |,171 261 270 ,340 233 ,156
Negativ |-,119 - 156 |-,407 |-,185 |-,137 |-,158
e
Test Statistic 171 261 ,407 ,340 ,233 ,158
Asymp. Sig. (2- 200 | 117 | 003 | ,007 | 200 | ,200
tailed)

Uji Normalitas
Hasil kinerja keuangan bank umum syariah hasil akuisisi

CAR | BOPO [ROA| ROE NPF FDR
N 12 12| 12 12 12 12
Normal Mean 254308| 50,7275 ,4983| 14,7883| 6,1708]| 76,1217
Parameters? | Std. 10,6791 | 12,9023 ,4331| 18,2968 14,0080| 14,1026
b Deviation 5 1 0 0 5 7
Most Absolute 127 ,167| ,188 377 ,370 147




Extreme Positive ,127 ,136| ,188 377 ,370 ,122
Differences | Negative -,110 -,167| -,185 -,233 -,331 -, 147
Test Statistic 127 ,167| ,188 377 ,370 147
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 ,200( ,200 ,028 ,017 ,200
Sumber Data : Hasil Pengolahan Data, 2022
Uji Mann Whitney U
BUS HasilSpin Off Dan BUS Hasil Akuisisi
BUS N Mean Rank | Sum of Rank
Spin Off 8 7,75 62,00
CAR Akuisisi 12 12,33 148,00
Total 20
Spin Off 8 12,75 102,00
BOPO Akuisisi 12 9,00 108,00
Total 20
Spin Off 8 12,88 103,00
ROA Akuisisi 12 8,92 107,00
Total 20
Spin Off 8 12,75 102,00
ROE Akuisisi 12 9,00 108,00
Total 20
Spin Off 8 12,88 103,00
NPF Akuisisi 12 8,92 107,00
Total 20
Spin Off 8 9,50 76,00
FDR Akuisisi 12 11,17 134,00
Total 20

Sumber : hasil pengolahan data, 2022

Hasil Uji Mann Whitney Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah Hasil Spin Off Dan Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi

Test Statistics

CAR BOPO ROA ROE NPF FDR

Mann-Whitney U | 26,000| 30,000| 29,000 30,000 29,000 40,000
Wilcoxon W 62,000 108,000 107,000| 108,000| 107,000| 76,000
Z -1,697| -1,389| -1,466| -1,389| -1,466 -,617
Asymp. Sig. (2- ,090 ,165 ,143 ,165 ,143 537
Tailed)

Exact Sig. [2*(1- ,098 181 157 181 157 571
Tailed Sig.)]

Sumber : hasil pengolahan data, 2022
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